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ABSTRAK

Masyitha, Konsep dan Implementasi Model Keterpaduan Pembelajaran
Studi Kasus Pada Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Bina Insan kota Parepare
(dibimbing oleh Bahtiar dan Dahlan Thalib).

Konsep keterpaduan pembelajaran merupakan konsep memadukan beberapa
mata pelajaran umum dan agama dengan mengangkat tema tertentu sesuai ketetapan
yang tertera dalam K13 yang kemudian. diterapkan dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan beberapa model pembelajaran terpadu seperti model conncted,
webbed, integrated dan nested. Konsep keterpaduan pembelajaran menuntut adanya
keterlibatan langsung peserta didik dalam proses. pembelajaran untuk lebih
memudahkan peserta didik dalam mengenal, memahami, mengingat dan menerapkan
materi yang telah dipelajari. Hal inilah sehinga penulis tertarik untuk mengkaji lebih
dalam mengenai konsep dan implementasi model keterpaduan pembelajaran pada
sekolah dasar Islam terpadu (SDIT) Bina Insan kota Parepare.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep dan implementasi model
keterpaduan pembelajaran studi kasusu pada sekolah dasar Islam terpadu (SDIT) bina
insan kota parepare. Penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian kualitatif yang
bersifat| deskriptif, menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data bersifat induktif, yaitu suatu
analisis' data yang pola pelaksanaannya dari khusus ke umum yang penarikan
kesimpulannya terkait peristiwa, kejadian, yang terjadi di lokasi penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan konsep keterpaduan
pembelajaran pada sekolah dasar Islam terpadu (SDIT) Bina Insan kota Parepare
yaitu memadukan mata pelajaran umum dengan menyisipkan pelajaran agama pada
setiap mata pelajaran sehingga menghasilkan-generasi bangsa yang berkarakter sesuai
yang tertera dalam K13. Terkait pengimplementasian model keterpaduan yang
diterapkan dalam proses pembelajaran menjadi daya tarik tersendiri dalam
meningkatkan minat belajar peserta didik untuk berperan aktif dalam proses
pembelajaran dengan tujuan menghasilkan lulusan yang memiliki keseimbangan
antara ilmu pengetahuan dengan spiritual sehingga terbentuk karakter|Islami yang
menjadi jati diri peserta didikssertardapat menjadispanutan dikalangan masyarakat.

Kata kuncu: Konsep dan implementasi model keterpaduan pembelajaran
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar dalam kehidupan manusia karena

hal demikian yang membedakannya n.makhluk lainnya. Pendidikan berupaya

untuk memanusiakan manus belakang sosial dan sebagainya
serta pendidikan berlz panjang hayat d asi kegenerasi selanjutnya.
Pendidikan merupakan dime pendidikan dan pembangunan

yaitu untuk

litas penduduknya. Me an manusia
etahui hakekat hidupny i iptaan Allah
yang mq dikembangkan, yaitu m

n Allah dalam dalam Q.S.

mempertahankan dan meningkatkan upaya menghadapkan diri kepada Allah, secara

!0Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum (Cet. I, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), h.407

2Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya, Eds.
Keluarga (Surabaya: Halim, 2013), h. 407
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sempurna karena selama ini kaum muslim apalagi Nabi Muhammad Saw. telah
menghadapkan wajah kepada tuntunan agamanya. Kata fitrah terambil dari kata
fatharah yang berarti mencipta. Sementara pakar menambahkan fitrah adalah

mencipta sesuatu pertama kali tanpa ada contoh sebelumnya. Dengan demikian kata

tersebut dapat juga dipahami dal | kejadian, atau bawaan sejak lahir. 3

Dalam konteks ini ulama

ayat di atas menurut | Thya’ Ulum

liciptakan atas dasar kei : bahkan atas
persoalan-persoalan sebaga ni bagaikan
rena adanya potensi [

anusia lahir
dalam K i i i an dari pada
potensi yang
dimiliki Setiap i ebagai /ang ‘te ijelaska Al-qur’an
gga melalui
proses pendidikanlah yang akan mengubahnya apakah potensi itu lebih mengarah ke
hal yang positif atau negatif dengan tidak mampu beradaptasi secara baik dengan

lingkungan di sekitarnya.

3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan d an Keserasian Al-Qur’an, Eds.11 (Cet.
I, Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 52-53
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Maksud pernyataan di a sebuah konsep pendidikan yang
berdasarkan pada konse g mana di dalamnya pelajar
dapat memperoleh p , ilan, si ilai-nilai religius. Dengan
kata la an langsung
dengan tertentu.

yendidikan pakan suatu
proses j bertujuan untuk mence i pangsa serta
memili i akhlak yang baik k memiliki
keseimk; : SQ sebagaimana yang t -undang no
20 tahu

alah:

dan proses
emiliki kekuatan sp kepribadian,
: akhl@“&ﬁAﬂIE yang an dirinya
ari sejumlah
landasan dan asas-asas tertentu, dimana landasan dan asas tersebut merupakan hal

yang sangat penting dalam pendidikan karena merupakan pilar utama terhadap

“Rusydi ahmad, Al-Asas Al- ‘Ammah Al-Manhaj Ta 'limu Al-Lughatil ‘Arabiyah (Kairo:
Daarul Fikri,1998), h. 27

SDepartemen Agama RI, Undang-Undang Peraturan Pemerintaha Rl Tentang Pendidikan
(Jakarta: Sekretariat Dirjen Pendidikan Islam, 2006), h.5
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pengembangan manusia dan masyarakat dalam suatu bangsa. Dengan adanya
landasan pendidikan akan memberikan arah terhadap perkembangan masyarakat,
bangsa dan negara. Sedangkan asas pendidikan merupakan pokok pendidikan yang

akan memberi corak khusus dalam penyelenggaraan pendidikan bagi manusia sebagai

masyarakat Indonesia.®
Adapun landasan yar alam pendidikan yaitu: Pertama,

landasan filosofis me andasan yang be engan makna atau hakikat

pendidikan secara uk menemukan konsep-

manusia merupakan an n penduduk

landasan psiko i ikan selalu

mpat,
manusia. Kelima, land i nologi yaitu
diarahkan bagaimana mem

asai ilmu te saing dalam

landasan ya a asas-asas

ia memiliki
dupan yang

sepanjang hidup yang man dalam kehidupannya mengalami proses
pembelajaran.

®Umar Tirtarahardja dan La Sulo, Pengantar Pendidikan, Eds. Revisi (Cet. I, Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2005), h.81

"Umar Tirtarahardja dan La Sulo, Pengantar Pendidikan, h.83-116

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



3. Asas Kemandirian Dalam Belajar, yaitu dalam kegiatan pembelajaran
peserta didik diharapkan semandiri mungkin, dimana guru hanya bertindak
sebagai fasilitator, motivator atau yang bertindak mengarahkan jalannya
proses belajar-mengajar agar berjalan dengan baik dan benar.

Berdasarkan landasan dan asas yang telah dipaparkan di atas bahwa
pendidikan di Indonesia diarahkan untuk bagaimana membentuk manusia pancasila
sebagai manusia yang memiliki kualitas tinggi dan mandiri serta mampu bersaing di
dunia pendidikan dimasa mendatang yang semakin berkembang pesat. Berdasarkan
Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang telah
dipaparkan sebelumnya, dimana pendidikan harus mampu menjamin pemerataan
kesempatan belajar, peningkatan mutu atau kualitas manusia Indonesia melalui olah
batin, aolah pikir, olah rasa dan olah Kkinerja agar memiliki daya saing dalam
menghadapi tantangan global, relevansi dalam artian menghasilkan lulusan sesuai
tuntutan kebutuhan.

Keterpaduan pembelajaran yaitu dalam kegiatan proses belajar-mengajar
terjadi perpaduan atau penggabungan satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang
lain yang masih dalam satu rana dengan,mengangkat tema terlebih dahulu untuk
memudahkan dalam memadukan® materi pembelajaran agar dalam penyampaian
dalam Kkelas sesuai dengan “apa yang diharapkan, akan tetapi tidak menutup
kemungkinan mata pelajaran yang' diluar ranahnya dapat dipadukan dengan mata
pelajaran tertentu diluar dari ranahnya, seperti mata pelajaran umum dikaitkan dengan
pelajaran Agama, IPA dikaitkan “dengan mata pelajaran 1PS yang memiliki
keterkaitan yang memungkinkan untuk dipadukan dengan tujuan untuk
memanfaatkan waktu sebaik mungkin sehingga dalam proses pembelajaran secara
tidak langsung dalam satu mata pelajaran mempelajari berbagai bidang yang terkait

sehingga memudahkan bagi guru dan peserta didik dalam belajar .



Kemajuan dalam hal pendidikan tidak menutup kemungkinan tercapai dengan
adanya sekolah sebagai salah satu wadah untuk menyelenggarakan proses pendidikan
secara formal. Namun sekolah bukan satu-satunya lembaga untuk berlangsungnya

suatu pendidikan karena dalam lingkup keluarga dan masyarakat juga ikut berperan

dalam proses pendidikan. Dengan perpaduan yang terjadi antara lembaga

formal dengan lembaga nor mungkinkan pendidikan berjalan

dengan baik untuk generasi bangs erkualitas. Untuk itu perlu

diketahui bahwa didikan tidak hanya diidentik ‘denge pembelajarannya

sebagai institusi sosi
anak dan transformasi ada generasi

apat berkembang d dengan

eh karena itu, berdirinya plementasi
dan Akhlak
ANa yang ada
pada materi
kan. Format
a sore hari
dua keperluan

utama tersebut. Hal demikian lebih populer disebut full day school.

8Syafaruddin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran (Cet. I, Medan: PT. Ciputat Press,
2005), h. 1
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Berdasarkan observasi awal, calon peneliti menemukan bahwa Sekolah Dasar
Islam Terpadu (SDIT) Bina Insan kota Parepare merupakan salah satu SDIT yang ada
di kota Parepare sekaligus merupakan sekolah terpadu yang pertama. Sekolah terpadu
ini merupakan sekolah dasar yang menerapkan kegiatan belajar mengajar dari pagi
hingga sore hari atau dikenal dengan-.istilah full day scholl, yang dalam
pembelajarannya memadukan antara kurikulum pendidikan berbasis agama dengan
kurikulum pendidikan‘umum. Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Bina Insan kota
Parepare pada dasarnya tidak berdiri sendiri akan tetapi memiliki standar atau tempat
yang digunakan dalam memberikan pembelajaran, dalam artian memiliki rujukan
yaitu JSIT (Jaringan Sekolah Islam*Terpadu). Forum tersebut mewadahi sekolah-
sekolah Islam yang berada dalam naungan Departemen Pendidikan Nasional akan
tetapi juga tetap berada dalam naungan yayasan.

Kurikulum pembelajaran yang digunakan pada Sekolah Dasar Islam Terpadu
(SDIT) Bina Insan kota Parepare yaitu menggunakan KTSP akan tetapi pada tahun
ajaran baru akan berganti menjadi-kurikulum 2013. Adapun mengenai konsep
pembelajaran yang digunakan di-Sekolah Dasar| Islam Terpadu (SDIT) Bina Insan
kota Parepare memiliki kesamaan dengan kurikulum yang diterapkan pada sekolah
umum lainnya namun letak'perbedaannya yaitu.Sekolah:Dasar Islam Terpadu (SDIT)
Bina Insan kota Parepare dalam setiap’ pembelajarannya senantiasa menyisipkan
masalah-masalah agama. Begitupun“dengan model pembelajaran yang diterapkan
disesuaikan dengan RPP yang ada dengan lebih banyak praktek dibandingkan teori,
dalam artian model pembelajaran yang diterapkan secara langsung.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti menemukan beberapa masalah di

lapangan, seperti fasilitas pembelajaran yang kurang memadai atau belum lengkap,



dan bagi peserta didik yang kurang cepat tanggap dalam menerima pembelajaran
akan tertinggal karena pembelajarannya akan semakin tinggi. Akan tetapi guru
senantiasa bertindak serta mendampingi peserta didik yang kurang cepat dan lambat

dalam menerima dan memahami materi pembelajaran. Sejalan dengan masalah yang

ada maka peneliti tertarik untuk tang “konsep dan implementasi model

keterpaduan pembelajaran h Dasar Islam Terpadu (SDIT)

Bina Insan kota Parep

erumuskan

del keterpaduan pembel Dasar Islam

nsan kota Parepare ?

asi model keterpaduan 2kolah Dasar

) Bina Insan kota Parepare *
ilakukan memiliki yang ingin
dicapai. ‘ itian ini an untuk :
131 Dasar Islam
pada Sekolah
Dasar Islam Terpadu (SDIT) Bina Insan kota Parepare.
1.4 Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka kegunaan penelitian ini

diharapkan mampu mengetahui konsep dan implementasi model keterpaduan
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pembelajaran pada Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Bina Insan kota Parepare,
sebagai berikut:
1.4.1 Kegunaan Teoritis

1.4.1.1 Diharapkan dapat memberi nilai tambah dalam khazanah keilmuan khususnya

terkait dengan konsep dan i si model keterpaduan pembelajaran.

1.4.1.2 Diharapkan dapat rupa pemikiran terkait dengan
konsep dan i
1.4.2 Kegunaan Pra
1421 an informasi
keterpaduan
1.4.2.2 penelitian ini diharapka
naga pendidik maupu i susnya pada
Terpadu (SDIT) Bina Ins
1.4.2.3 ru, penelitia
pemilihan model

entasi keterp

1424

disekolah tersebut

1.4.2.5 Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk

penelitian selanjutnya

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



10

1.4.2.6 Bagi peneliti, mendapatkan pengalaman langsung dalam meneliti konsep dan
implementasi model keterpaduan pembelajaran pada Sekolah Dasar Islam

Terpadu (SDIT) Bina Insan kota parepare

13l

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjaun Penelitian Terdahulu

Penelitian ini telah dilakukan berbagai pengamatan secara langsung guna

untuk melengkapi tujuan dan obj itian. Salah satunya dengan mengamati

berbagai literatur yang pada penelitian ini. Untuk
menghindari adanya membahas permasalahan

enelitian terdahulu sebagai

bentuk . Penelitian
sebelumnya

liti yang memiliki f g berbeda,

ilakukan Citra Dewi sal ogram Studi

ogram Pascasarjana Unive ebelz et Surakarta

2010 d judul peneli stem Pembe Terpadu di
r Islam Te r-Risalah Suraka dapun hasil
menunjukkan lan yang di cenderung

engenai Fn EEPA R[Eu secara m, dimana

ne ajaran lebih

pembelajaran

karena tercipta suasana belajar yang menyenangkan serta terjalinnya komunikasi dua

arah antara guru dan peserta didik.!

ICitra Dewi, “Implementasi Sistem Pembelajaran Terpadu di Sekolah Dasar Islam Terpadu
(SDIT) Ar-Risalah Surakarta” (Tesis: Program Studi Teknologi Pendidikan Program Pascasarjana
Universitas Sebelas Maret, Surakarta: 2010). https://digilib.uns.ac.id

11
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Hubungan penelitian yang dilakukan dengan peneliti terdahulu dilihat dari
variabelnya tentang pembelajaran terpadu yang menggunakan jenis penelitian
kualitatif. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Citra Dewi dengan

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu peneliti terdahulu meneliti tentang

sistem pembelajaran terpadu secara sedangkan peneliti lebih menitik beratkan

pada konsep dan impleme )embelajaran pada Sekolah Dasar
Islam Terpadu (SDIT kota Parepare.
Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Fuzi Fitrial Institusi Agama Islam
aruh model

erpad tegrated i S siswa pada

IP bahasan keanekaragam di kelas VII

ten Majalengka”. Ada ya berfokus
mbelajaran terpadu y i asian  model

erpa e integrated. Tipe integr i alam  proses

ntuk menge berpikir pese ik, sehingga

a pembelajar dan peserta ¢ pat tumbuh

dan be g dengan b

jaran tipeF*aR(EvP*RrEIajaran y.

si yang dimi

/dokumen/download//Implementasi-sistem-pembelajaran-terpadu-Di-sekolah-dasar-islam-terpadu-sdit-
Ar-risalah-Surakarta-abstrak.pdf (diakses 24 Februari 2018)

2Fuzi Fitrianti Herlin. “Pengaruh Model Pembelajaran Terpadu Tipe Integrated Terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Pokok Bahasan Keanekaragaman
Makhluk Hidup di Kelas VII MTSN Lemahsugih kabupaten Majalengka”. (Sripsi, Kementerian
Agama Republik Indonesia Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon
2013).http://repository.syekhnurjati.ac.id/1680/. (diakses 16 Maret 2018)
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memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik sehingga dengan mudah
memahami, menghayati dan mengingat materi pembelajaran.
Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu terletak

pada jenis penelitianya. Fuzi Fitrianti Herlin menggunakan jenis penelitian kuantitatif

yang berisikan rumusan atau angk m memberikan keterangan berdasarkan

penelitian sedangkan peneli enelitian kualitatif yang bersifat

deskripsi dan peneliti dilakukan oleh anti Herlin hanya terfokus

a Insan kota Parepare.
enerapan model dala jjaran  yang
embelajaran seperti
ek positif sesuai yang dih

pembelajara i n perkemba

ep berasal dari
bahsa latin conceptum yang artinya sesuatu yang dipahami. Secara garis besar konsep

merupakan suatu yang umum yang menjelaskan atau menyusun suatu peristiwa,

3 Departemen Pendidikan Nasional KBBI, Eds. IV (Cet. I, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2008), h. 725
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objek, ide, atau akal fikiran dengan tujuan untuk memudahkan komunikasi antara
manusia dan memungkinkan untuk berfikir lebih baik.* Konsep juga dapat diartikan
sebagai ide atau rancangan terhadap apa yang ingin dilakukan untuk mencapai suatu
tujuan. Dengan adanya konsep maka apa yang ingin dicapai terarah dengan baik dan
proses yang akan dilakukan sesuai.dengan-tujuan yang hendak dicapai atau dengan
adanya konsep maka mempermudah bagi seseorang untuk melakukan apa yang ingin

dikehendaki. Corei dalam Syaiful mengemukakan bahwa:

Begitupun dengan konsep yang digunakan dalam pembelajaran dimana
kedudukan konsep sangat memberikan pengaruh terhadap proses
berlangsungnya suatu pembelajaran karena dengan merancang konsep akan
memberikan arahan dalam pembelajaran agar dalam prosesnya sesuai dengan
apa yang hendak dicapai. Konsep pembelajaran merupakan suatu proses dimana
lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut
serta dalam merespon terhadap sesuatu.®

Untuk itu diperlukan rancangan pembelajaran yang 'dapatl menunjang
keberhasilan pembelajaran, seperti halnya penetapan model yang akan diterapkan
dalam pembelajaran sesuai dengan materi pembelajarannya agar pendidik lebih
mudah dalam mentransfer ilmunya begitupun.dengan peserta didik akan lebih muda
memahami materi yang disampaikan karena adanya rancangan mengenai model yang
digunakan dalam pembelajaran sesuai dengan karakter peserta didik. Untuk
membangun sekolah agarmenggairahkangmaka seluruhsproses belajar mengajar harus
dibangun atas enamrkonsep umumyaitu rabbaniyahpintegrativeystimulatif, fasilitatif,

inovatif.dan motivatif.

4Aang Imam, Apa Itu Konsep, http://www.kuliah.info/2015/05/konsep-adalah-apa-itu-konsep-
ini.html?=1. (diakses 27 Februari 2018)

SSyaiful Sagala at.all, Komunikasi Pembelajaran (Cet. 1l, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2013), h.9


http://www.kuliah.info/2015/05/konsep-adalah-apa-itu-konsep-ini.html?=I
http://www.kuliah.info/2015/05/konsep-adalah-apa-itu-konsep-ini.html?=I
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1. Rabbaniyah, diharapkan dalam proses pembelajaran dapat menghasilkan
generasi bangsa yang memiliki keseimbangan dan penguasaan nilai-nilai
kauniyah dan kauliyah.

2. Integrative, dalam proses pembelajaran memadukan secara utuh rana
kognitif, afektif dan psikomotorik.

3. Stimulatif, menyesuaikan diri dengan sifat-sifat kognitif peserta didik yaitu
memberikan sumbangan kepada peserta didik dalam upaya mengoptimalkan
kemampuan daya serap peserta didik dalam belajar.

4. Fasilitatif, kegiatan belajar mengajar harus mampu menyediakan seluas-
luasnya sumber dan media belajar.

5. Inovatif, dalam sebuh Inovasi pembelajaran, sebuah inovasi hendaklah
mengarahkan desain pembelajaran untuk selalu bervariatif dan dinamis.
Dalam membuat inovasi pembelajaran guru dituntut untuk menemukan dan
menuangkan. ide-ide baru tentang model pembelajaran yang dibingkai
dengan nilai-nilai Islam.

6. Motivatif, kegiatan belajar mengajar_harus mampu membangkitkan motivasi
berprestasi pada peserta didik.®

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan ini manusia Ikut terlibat dalam proses
pembelajaran yang terdiri dari peserta didik, guru, dan tenaga lainnya.’Syaiful Sagala

mengemukakan bahwa pembelajaran yaitu:

Pembelajaran “adalah .membelajarkan siswa, menggunakan asas pendidikan
maupun teori belajar yang merupaka penentu utama keberhasilan pendidikan.
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah. Mengajar dilakukan oleh
pihak guru sebagai pendidik sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik.®

Maksud dari peryataan  di atas dalam proses pembelajaran yaitu
membelajarkan peserta 'didik, untuk=mencapai Kkeberhasilan dalam pembelajaran

terpadu dan tercipta komunikasi timbal balik antara guru dan peserta didik.

SIsmanita, Sekolah Islam Terpadu Sebagai Penerapan dari. https://www.google.com
/amp/s/ismanita.wordpress.com/2009/10/25/sekolah-islam-terpadu-sebagai-penerapan ~ dari  /amp
[#ampshare=. ( diakses 28 Maret 2018)

" Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, Eds. I (Cet. |, Jakarta: Bumi Aksara, 1995),
h. 57

8 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 239
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Pilar-pilar dalam kurikulum yang beriorentasi pada pengalaman belajar sesuai
dengan prinsip belajar sepanjang hayat yang mengacu kepada empat pilar pendidikan

universal seperti yang dirumuskan UNESCO 1996, yaitu :

2.2.1.1.1 Learning To Know, yaitu belajar tidak hanya berorientasi kepada produk

atau hasil belajar tapi i pada proses belajar.

2.2.1.1.2 Learning To edar mendengar dan melihat
tetapi belajar mengarah

untuk lebih

yaitu memb i di endiri, dalam
lam belajar seseorang ; diri sebagai
emiliki tanggung jawab i a menyadari
n dan kelemahannya.
22.1.1. J ama. Dalam
n kerjasama
ratis yang
individu.®

2212

kepada instansi atau lembaga pendidikan untuk merancang dan merencanakan sendiri
pembelajarannya sesuai dengan kondisi dan tingkat kemampuan sekolah. Prinsip ini

digunakan dalam rangka untuk memandirikan sekolah tersebut sebagai suatu institusi

® Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, Eds. |
(Cet, IV. Jakarta : Kencana, 2008), h.97-98
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yang dianggap tahu betul mengenai kondisi dan karakter peserta didiknya,
manajemen sekolah serta sarana dan prasarana yang menunjang dalam pembelajaran.
Sehingga dengan melihat dari beberapa aspek tersebut dijadikan sebagai patokan
dalam menyususn, merancang pembelajaran.°

Ayat yang berkaitan dengan. pembelajaran terpadu sebagaimana firman Allah

dalam Q.S. Yasin/40: 36.
053 olls 7155 6 G N Gl 8,38 BT sk o2y

Terjemahan:
Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malampun tidak
dapat mendahului siang. Dan masing-masing beredar pada garis edarnya.!

Kata @;Zterambil dari kata bagha yang berarti meminta. la pada mulanya
berarti meminta sesuatu lalu memperoleh apa yang diminta itu. Dari makna ini lahir
pengertian dapat atau mampu. Jadi, sesuatu tidak dapat atau tidak boleh dikerjakan,
maka hal 1tu dapat diibaratkan dengan la yanbaghi atau dengan kata lain tidak
diperkenankan Allah.2Dari firman=Nya; . ;a3 4% d #55 G2l Y“Tidaklah
mungkin bagi matahari mendapatkan bulan”. Mujahid mengatakan: setiap matahari
dan bulan mempunyai batasan yang tidak bias‘ditambah dan dikurangi! Jadi, setiap

pergantian siang dan malam, secara=bergiliran Sesuai dengan waktu yang telah

ditetapkan oleh Allah. Jika yang satu.tiba, maka yang lain pun pergi, begitu pula

1T rianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep Strategi dan Implementasinya Dalam KTSP,
Eds.I (Cet. Il, Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 5-6

Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya, Eds.
Keluarga (Surabaya: Halim, 2013), h. 553

12M. Quiraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasial Al-Qur’an, h.543
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sebaliknya”. Ats-Tsauri mengatakan dari Abi Shalih: “Cahaya matahari tidak akan
bertemu dengan cahaya bulan, begitupun sebaliknya”.!3
Kata  Os=~:iipada mulanya berarti mereka berenang. Ruang angkasa

diibaratkan oleh Al-Qur’an dengan samudra yang besar. Benda-benda langit

diibaratkan ikan-ikan yang bersenang epas itu. Allah melukiskan benda-benda

itu dengan kata yang dig erakal (mereka berenang). Ini

mengisyaratkan ket penda-benda Ia epada ketentuan Allah

. A e 1< o w2 & .
atasnya.**Dan firma Oshng cB (3 FSiDa g-masing beredar pada

garis ea atahari dan

bulan s d angi SWT. serta

adanya a matahari dan bulan ahaya tetap

a be
ian
berada | ktu h ditetapkan.®

rkan san di atas dapat keterpaduan

pembelz libah m Kitab suci umat Islam gangan atau

patoka urusan dunia dalam Q.S
Yasin. hal ini pem qur’an yang
berkaita ) : Jalam Islam
dipanda i i i ya dan tidak
terpisa at diketahui

bahwa sala niahannya dilihat

dari penciptaan langit dan bumi serta perputaran matahari dan bulan berada pada

3Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir lbnu Katsir
(Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’l, 2008), h. 20

14M. Quiraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasial Al-Qur’an, h.543
5Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir, h. 20
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porosnya itu semua ayat-ayat Allah. Jika dikaitkan dengan ilmu pengetahuan maka
akan ditemukan ilmu tentang astronomi dan berfikir tentang bumi muncul ilmu
geologi, berfikir tentang alam raya muncul ilmu cosmological serta berfikir tentang

perputaran planet muncul ilmu meteorologi dan geofisika.'®Dari semua ilmu itu

berawal dari berfikir dan berzikir erjalin keseimbangan antara kecerdasan

spritual (SQ) dan kecerdasa gan ini dapat kita pahami bahwa
proses pembelajaran ta didik menjadi manusia
yang selalu berinteraksi ¢ (ungannya sesuai potensi yang

dimiliki

adanya pemisahan anta j perti halnya
i pembelajaran terkait i us dikaitkan
atau me i ma. Sehingga apabila
kreatif eserta didik akan memperol
terpadu ’ umum.
eterpaduan pat diambil

dan bulan be

o= e FONE e

Artinya:

8Hisham Thalbah, et.al, Ensiklopedia Mukjizat Al-qur’an dan Hadits ( Kemukjizatan Alam
Semesta ) Cet. 11, (Kairo: SaptaSentosa, 2009)
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Dari Abu Dzarrin ra. Katanya: “adalah saya bersama Nabi SAW. di masjid
menjelang terbenamnya matahari lalu beliau bersabda: “wahai Abu Dzarrin,
apakah kamu tahu dimana matahari terbenam ? saya menjawab: “Allah dan
Rasul-Nyalah yang lebih tahu”. Beliau bersabda: sesungguhnya ia pergi
sehingga bersujud di Arasy, maka hal itu sesuai dengan firman Allah Ta’ala:
“Wasy syamsu tajrii limustaqorrillahaa dzaalika taqdirul ‘azhzil ‘alim” (dan
matahari berjalan di tempat peredarannya, demikianlah ketetapan yang maha
perkasa lagi maha mengetahui).t’

Pembelajaran terpadu lah satu model pembelajaran yaitu

pendekatan dalam pros eberapa bidang studi untuk

memberikan pengal ung yang bermakna serta didik. Maksud dari

dik, pembelajaran te pendekatan
suaikan serta memper suai - dengan
Joni, T.R dalam Trianto aran terpadu
baik secara

kan konsep

peserta 4 lam proses

pembelz

pada dasarnya dimaksudkan sebagai keglatan mengajar dengan memadukan beberapa

17 Bukhari, Shahih, Jilid VI (Semarang: CV. Asy Syifa’, 1993), h. 407

8Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep Strategi dan Implementasinya Dalam KTSP,
h. 56
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mata pelajaran dalam suatu tema”.’® Artinya terpadu dalam artian penentuan tema
pembelajaran yang bersumber dari beberapa bidang studi yang terkait.
Dengan ini dapat kita ketahui bahwa pemacu dalam pelaksanaan pembelajaran

terpadu adalah melalui eksplorasi topik sehingga terangkatlah suatu tema tertentu dan

mengaitkannya dengan konsep-ko g terkait.?® Berdasarkan pendapat di atas

jelas bahwa pembelajaran antara beberapa mata pelajaran

umum tidak emisahan yang jelas karena

dapat dilakukan denga

a tiap pertemuan.
an Terpadu

gemukakan

aranya yaitu

Isjoni.
agar peserta
pengalaman
idak hanya
an kunci dari
¥Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep Strategi dan Implementasinya Dalam KTSP,
h. 56

2Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep Strategi dan Implementasinya dalam KTSP,
h. 57
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3. Development  appriorate  practice  (DAP), pembelajaran  harus
memperhatikan perkembangan usia peserta didik agar pembelajaran lebih
terarah dan mudah dipahami.

4. Landasan normative dan praktis yaitu pembelajaran dilaksanakan dengan
memperhatikan situasi dan kondisi yang memungkinkan memberikan
pengaruh dalam pencapaian hasil yang lebih optimal.?

Merujuk pada landasan yang dikemukakan oleh Isjoni maka peneliti dapat
menarik kesimpulan bahwa yang menjadi patokan dalam pembelajaran terpadu yaitu
bagaimana agar dalam _proses pembelajaran “berjalan dengan baik dengan
memperhatikan perkembangan dan potensi peserta didik agar lebih mudah dalam
memberikan pelajaran sehingga peserta didik merasa nyaman dan aktif dalam proses
pembelajaran.
2.2.1.4 Karakteristik Pembelajaran Terpadu

Pembelajaran terpadu dikenal beberapa macam karakteristik, seperti yang
dikemukakan oleh salah satu ahli bernama Hilda Karli yang mengatakan bahwa
pembelajaran terpadu memiliki beberapa macam karakteristik, diantaranya:

Pembelajaran berpusat pada peserta didik

Memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik

Pemisahan antara bidang studi tidak jelas

Menyajikan konsep dari- berbagai bidang studi dalam Suatu proses

pembelajaran.

Pembelajaran bersifatluwes.

Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan

anak.

Holistik, artinya' suatu, peristiwa; yang menjadi pusat perhatian dalam

pembelajaran_terpadu_dramati dan_dikaji_dari_beberapa mata pelajaran

sekaligus, tidak dari sudut pandang yang terkotak-kotak.

8. Bermakna, artinya pengkajian suatu fenomena dari berbagai macam aspek
memungkinkan terbentuknya semacam jalinan skemata yang dimiliki
siswa.

9. Otentik, artinya informasi dan pengetahuan yang diperoleh sifatnya
menjadi otentik.

10. Aktif, artinya siswa perlu terlibat langsung dalam proses Pembelajaran
mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga proses evaluasi. 2

N o0 h~wWNE

Asjoni, “Model Pembelajaran Terpadu di Sekolah Dasar” (Bandung: Jurnal Pesona Dasar 1,
no.5, April 2017), h.61-62 (diakses pada 24 Februari 2017).
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Melihat dari karakteristik di atas dapat diketahui bahwa dalam pembelajaran
terpadu terjalin yang namanya pemaduan antara mata pelajaran yang terkait serta
adanya keterlibatan langsung peserta didik dalam pembelajaran yang dilakukan agar
lebih bermakna dan mudah dipahami.
2.2.1.5 Prinsip-prinsip Pembelajaran. Terpadu

Beberapa prinsip..yang harus diperhatikan sesuai dengan pembelajaran

terpadu adalah sebagai berikut ;

2.2.1.5. lywPembelajaransterpadupmemiliki.suatugtemanyangeaktualypdekat dengan
dunia peserta didik dan ada dalam kehidupan sehari-hari

2.2.1.5.2 Pembelajaran terpadu perlu memilih materi dari beberapa mata pelajaran
yang memiliki keterkaitan.

2.2.1.5.3 Pembelajaran terpadu tidak“boleh bertentangan dengan tujuan kurikulum
yang berlaku tetapi harus mendukung pencapaian tujuan yang utuh
terhadap kegiatan pembelajaran yang termuat dalam kurikulum.

2.2.1.5.4 Materi pembelajaran yang dapat dipadukan dalam satu tema selalu
mempertimbangkan karakteristik peserta didik seperti minat, kemampuan,
kebutuhan dan kemampuan awal.

2.2.1.5.5 Materi pembelajaran yang tidak mungkin dipadukan  tidak usah
dipadukan.?®

Sebagaimana pemaparan.di atas Trianto-dalam bukunya mengklasifikasi
prinsip pembelajaran kedalam empat bagian, yaitu : Pertama, prinsip penggalian
tema hendaknya memperhatikan beberapa persyaratan untuk mengetahui keterkaitan
antara tema yang ingin dipadukan, seperti.tema hendaknya tidak terlalu luas namun
dengan mudah dapat:-memadukan-banyak mata-pelajaranptemasharus bermakna untuk
bekal peserta didik untuk pembelajaran selanjutnya, tema harus disesuaikan dengan

tingkat perkembangan psikologi anak, tema dikembangkan harus mewadahi sebagian

22Hendra Somantri, “Penerapan Model Pembelajaran Terpadu Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa di SD”, Sumedang:). http://ejournal.upi.edu/index.php/JAPSPs /article/view/6303. (
diakses 24 Februari 2018).

BAbdul Majid, Startegi Pembelajaran (Cet. VI, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016),
h.120


http://ejournal.upi.edu/index.php/JAPSPs%20/article/view/6303
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besar minat anak, tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan peristiwa-
peristiwa otentik yang terjadi dalam waktu belajar, tema yang dipilih hendaknya
mempertimbangkan kurikulum yang berlaku serta harapan masyarakat, tema yang

dipilih hendaknya mempertimbangkan ketersediaan sumber belajar.

Kedua, prinsip pengelolaa ajaran dimana seorang guru hendaknya

dapat melakukan tindakan se jangan menjadi single actor yang

mendominasi pembi emberian tanggung jawab

n proses pemb

uta setiap kegiatan. Karen 3 aluasi dapat

Sil se atan yang dilakukan. D positif yang

dapat d sep beri kesempatan kepad melakukan
sa entuk evaluasi lainnya sert yeserta didik
aluasi perol kan kriteria

aksi peserta

t melainkan

dengan baik untuk mencapai tujuan pembelajaran secara tuntas. Pembelajaran terpadu
memungkinkan hal ini sehingga guru hendaknya menemukan Kkiat-kiat yang

digunakan dalam pembelajaran terpadu untuk memunculkan kepermukaan hal-hal
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yang ingin dicapai melalui dampak pengiring.?* Adanya prinsip tersebut dijadikan
sebagai acuan untuk memudahkan dalam mengelola pembelajaran terpadu agar
memberikan arah pembelajaran secara optimal.

Berdasarkan penjelasan di atas sejalan dengan prinsip-prinsip pembelajaran

dalam Sabda Rasulullah SAW.“Allal memberi rahmat kepada orang tua yang

membantu anaknya berbua i-orang tua yang tidak menyuruh

ampu mengerjakannya” . ®

anak yaitu

melakukan
ntoh secara langsung, jaman anak,
, memperhatikan pertu angan anak,

anak, berbaur dengan

Pembelajaran

dengan karakter d jaran terpadu yang ikan dengan

a yang rele

atu tema P’ulanllE]PﬁrRIE bentuk in

konteks pemt nya, dengan

dari standar
ilmu yang
ang kajian ilmu-

ilmu yang sebanding. Misalnya, materi'tentang IPA meliputi mata pelajaran fisika,

2Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep Strategi dan Implementasinya Dalam KTSP,
h. 58-59

B Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru (Cet.
IV, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008),h. 131
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biologi, kimia sedangkan materi tentang IPS mencakup mata pelajaran ekonomi,
sejarah, sosiologi dan geografi. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan dari kedua
meteri tersebut dapat dipadakan seperti pembelajaran fisika, biologi dan geografi

karena bahasan dalam pembelajarannya memiliki kaitan.

Tujuan model pembelajaran ang diterapkan di sekolah pada jenjang

sekolah dasar dan menenga an sebagai acuan bagi guru dan

ait. Secara rinci tujuan
berikan wawasan kepada
)ada tingkat
ilan kepada

guru un rencana pembelajaran, elaksanakan

ana menilai hasil u. Ketiga,

etahuan dan pemahama erkait seperti

awas agar dapat memberi kung sumbangsi
yembelajaran 26 Adanya
kan sesuatu nting karena

didik dalam

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau

pembelajaran dalam tutorial. Adapun beberapa ahli mengemukakan pendapatnya

%Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep dan Implementasinya Dalam KTSP, h. 9
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mengenai model pembelajaran, diantaranya Arends dalam Trianto mengemukakan
bahwa “Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan
digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas”.?” Model
keterpaduan yang diimplementasikan dalam.proses pembelajaran disesuaikan dengan
tema, materi serta tujuan yang ingin dicapai sehingga dalam proses pembelajaran

terstruktur secara baik:

Berdasarkan pendapat di atas sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh
Joice dan Weil mengenai model pembelajaran dirancang untuk mengarahkan Kita
dalam merancang pembelajaran untuk membantu peserta didik dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Di bawah ini pendapat Weil secara terperinci mengenai model

pembelajaran. Joice dan Weil dalam Trianto mengemukakan bahwa:

Pembelajaran adalah deskripsi dari lingkungan pembelajaran yang mengacu
pada perencanaan kurikulum, mata pelajaran, untuk merancang materi
pembelajaran, buku latihan kerja program, multi media, serta bantuan
kampetensi untuk program pembelajaran. Dengan kata lain model pembelajaran
merupakan alat bantu untuk mempermudah pendidik dan peserta didik dalam
proses pembelajaran.?®

Pendapat di atas didukung oleh Soekanto.yang mengemukakan bahwa model
pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara sistematis. Soekanto dkk, mengemukakan maksud dari model

pembelajaran adalah:

Kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu,
dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para
pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. Dengan demikian,

2Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep Strategi dan Implementasinya Dalam KTSP,
h. 51

2Joice dan Weil, Manajemen Pembelajaran(Cet. I, Medan: Quantun Teaching, 2005), h. 182
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aktivitas belajar-mengalar benar-benar merupakan kegiatan bertujuan yang
tertata secara sistematis.?®

Pemilihan model terlebih dahulu harus memperhatikan beberapa komponen
diantaranya materi yang akan diajarkan, tujuan yang akan dicapai dalam
pembelajaran, serta memperhatikan tingkat kemampuan peserta didik sehingga dalam
proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. Dalam penggunaan model
pembelajaran seorang pendidik dituntut untuk bagaimana menguasai dan menerapkan
berbagai keterampilan‘mengajar khususnya dalam penggunaan model pembelajaran
yang akan digunakan agar pembelajaran berjalan ‘secara optimal untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang beranekaragam serta terciptanya lingkungan belajar yang
menjadi ciri khas sekolah tersebut. Untuk mengetahui kualitas model pembelajaran
yang digunakan apakah berhasil atau tidaknya dalam mencapai tujuan yaitu dilihat
dari prases dan hasil. Sebagaimana yang dikemukakan oleh salah satu ahli yaitu
Jhonson dalam Trianto adalah:

Untuk mengetahui kualitas dari model pembelajaran harus dilihat dari dua
aspek yaitu proses yang mengacu apakah pembelajaran mampu menciptakan
situasi belajar yang menyenangkan.serta mendorong siswa untuk aktif belajar
dan berpikir kreatif. Aspek produk mengacu apakah pembelajaran mampu

mencapai tujuan, yaitu meningkatkan kemampuan siswa sesual dengan standar
kemampuan atau kompetensi yang ditentukan.=°

Berdasarkan darizbeberapa,pendapat di atas maka penulis dapat mengambil
kesimpulan bahwagmeodelgpembelajaran dirancangguntukgbagaimana dalam proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik serta dalam penggunaan model
pembelajaran harus memperhatikan beberapa komponen sehingga tecipta suasana

belajar yang menyenangkan dan mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.

XTrianto, Mendesain Model-Model Pembelajaran Inovatif-Progresif(Jakarta: Kencana,
2010), h. 22

30Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep Strategi dan Implementasinya Dalam KTSP,
h. 55
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Model pembelajaran dikembangkan beranjak dari adanya perbedaan karakteristik
peserta didik. Karena peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda-beda dalam
setiap kelas, baik dari kepribadian, kebiasaan serta potensi yang dimilikinya sehingga
guru tidak boleh hanya terpaku dalam pengaplikasian satu model saja akan tetapi
harus menguasai beberapa model pembelajaran. Karena dengan adanya penggunaan
model pembelajaran akan.menarik perhatian dan-meningkatkan motivasi belajar
peserta didik sehinggatidak menimbulkan kejenuhan dalam proses pembelajaran.

Lieach dan Scott dalam Aunurrahman mengemukakan bahwa hal yang perlu
dipertimbangkan guru dalam memilih dan menentukan model pembelajaran dengan
mengkaji kemana pembelajaran akan dititik beratkan, apakah pada outcome, proses
atau content (isi).*~Jadi, keberadaan model pembelajaran sangat memberikan
pengaruh karena dengan menerapkan model pembelajaran memudahkan peserta didik
memperoleh informasi, gagasan, keterampilan, nilai-nilai serta cara berfikir. Guru
dalam hal ini berperan sebagai pentransfer ilmu harus memiliki kecakapan dalam
mengimplementasikan model " pembelajaran yang sesuai diterapkan dalam
pembelajaran agar mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam pengimplementasian
model pembelajaran dikenal beberapa model yang sesuai diterapkan dalam proses
pembelajaran yaitu model-connected, wehbed; integrated dan nested.
2.2.2.1 Pembelajaran Terpadu Model Connected

Model keterhubungan adalah“model pembelajaran yang sengaja diusahakan
untuk menghubungkan suatu konsep ‘dengan konsep lain, keterampilan dengan
keterampilan yang lain, suatu topik dengan topik yang lain, satu katerampilan dengan

keterampilan yang lain, tugas-tugas yang dilakukan pada hari berikutnya ataupun ide-

3LAunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Cet. X, Bandung: Alfabeta, 2016), h. 144
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ide yang dipelajari pada satu semester dengan semester berikutnya. Model ini
dikembangkan oleh Robert Maynard Hutchin.®’Dari setiap model yang diterapkan
dalam proses pembelajaran pasti memiliki keunggulan dan kelemahan dalam

pengaplikasiannya.

Keunggulan dari model pe jaran connected menurut Fogarty yaitu
dengan pengintegrasian a

didik, peserta didik

wawasan luas terhadap peserta
embelajaran secara terus-

menerus, mengintegrasika i i yang memungkinkan peserta didik

ide dalam
yaitu masih
terlihat ahan antarbidang stud guru untuk
bekerja emadukan ide-ide pad maka usaha

untuk erhubungan antara bid

Model du tipe ini tidak terjalin ya

aktivitas belajar yang harus dilakukan peserta didik.

32Abdul Majid, Startegi Pembelajaran, h.121

33Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep Strategi dan Implementasinya Dalam KTSP,
h. 40-41
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Keunggulan dari model pembelajaran webbed yaitu penyeleksian tema
sesuai dengan minat akan memotivasi peserta didik untuk belajar, lebih muda
dilakukan oleh guru yang belum berpengalaman, memudahkan perencanaan,

pendekatan tematik dapat memotivasi peserta didik serta, memberikan kemudahan

bagi peserta didik dalam melihat k dan ide yang berbeda. Kelemahan dari

model pembelajaran webbec nyeleksi tema, cenderung untuk
merumuskan tema guru lebih memusatkan
perhatian pada kegiatan de onsep.** Model keterpaduan tipe

yang dapat

u Model Integrated
ini menggunakan pende studi. Model

ini ber ungkan bidang studi d an prioritas

konsep, keterampilan da p val
A bidang studi

ulan dari ran tipe integra itu  adanya

pemahaman untuk me wawasan,
hatian pada
embutuhkan
dari model
pembelajaran tipe integrated yaitu guru tidak menguasai konsep, sikap, dan

keterampilan yang diprioritaskan, kesulitan dalam menerapkan tipe ini secara penuh,

%4Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep Strategi dan Implementasinya Dalam KTSP,
h. 42
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memerlukan tim antara bidang studi baik dalam perencanaannya maupun
pelaksanaannya, pengintegrasian kurikulum dengan konsep dari masing-masing
bidang studi menuntut adanya sumber belajar yang beranekaragam.® Tipe ini sesuai

diterapkan dalam pembelajaran terpadu dibandingkan dengan penerapan model

keterpaduan yang lain dikarenakan pr enentuan tema, pengelolaan pembelajaran

dan suber belajar yang be menjadi daya tarik bagi peserta
didik untuk giat dan t
2.2.2.4 Pembelajara
satu disiplin

ilmu se f belajar yang

ru kepada peserta didi embelajaran

agar ses mbelajaran. Keterampil

y diharapkan

ertujuan untuk mengha alam belajar

ir, keterampilan sosial, ser 2ngorganisir.
asian model
lalui  tahap

luasi untuk

mengumpulkan tujuan dalam pengalaman belajar peserta didik, pembelajaran

semakin berkembang dengan baik untuk mencapai hasil yang diinginkan. Dalam

%Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep Strategi dan Implementasinya Dalam KTSP,
h. 44-45
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model pembelajaran ini guru diharapkan mampu memiliki keterampilan yang baik
dalam memadukan kurikulum secara meluas agar menunjang hasil pembelajaran
lebih efisien. Kekurangan, jika guru belum melakukan perencanaan yang matang

terlebih dahulu kemudian memadukan beberapa keterampilan yang menjadi target

dalam suatu pembelajaran, maka ha ian akan berdampak kepada peserta didik

dimana pembelajaran tidz baik karena tidak adanya
perencanaan bagaiman pembelajaran ya dilakukan sehingga peserta
didik akan melakukan beberapa tugas pembelajaran sekaligus.*® Model terpadu tipe
ini mer 1 arena tidak

Di mengarah

keterampilan guru mengalami

onsep dan implementasi m eterpe

) Bina Insan

elitian ini adalah an ian defenisi sional untuk

ebih  jelas ud dari pe ini  serta

pembahMengE Pﬁ RIErikan de

lari variable

kegiatan agar aktivitas yang dilakukan terarah dengan baik untuk mencapai
hal yang diinginkan. Bigitupun dengan konsep dalam pembelajaran terpadu

dimana merupakan hal yang mendasar yang harus ada sebelum melakukan

3 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep Strategi dan Implementasinya Dalam KTSP,
h. 44-45
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suatu pembelajaran karena konsep berisikan suatu peristiwa, ide, objek atau
akal pikiran yang bertujuan untuk memudahkan komunikasi untuk mencapai
hasil yang maksimal sehingga dalam prosesnya berjalan dengan baik. Jadi,

konsep merupakan perencanaan atau rancangan awal sebelum melakukan

sesuatu hal yang mempermud . dijadikannya patokan dalam melakukan
sesuatu untuk mer endaki. Diadakannya konsep
pembelajaran ¢ padu pada Sekolah Dasar
Islam Terpadu epare  bertujuan  untuk

pengetahuan

| keterpaduan pembel apan  model
dirancang untuk meng )angsa yang

pu bersaing diera glo idikan yang

ng pesat. Model pembelaj cang untuk
dan dampak
aran terpadu

egrated dan

antara konsep

atau variabel secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh terhadap fokus

penelitian.*"Tujuan dari kerangka pikir ini yaitu untuk mengetahui jalan atau alur

37Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), Pedoman Penulisan Karya IImiah Makalah

dan Skripsi (Parepare: Departemen Agama, 2013), h. 26
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dalam menemukan masalah-masalah dalam proposal skripsi ini. Gambaran ini
menunjukkan tentang konsep dan implementasi model keterpaduan pembelajaran
pada Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Bina Insan kota Parepare. Kerangka pikir
yang baik akan memberikan gambaran mengenai penelitian yang terkait, untuk itu

dalam menggambarkan variabel ini maka model kerangkanya sebagai berikut:

MODEL KETERPADUAN
PEMBELAJARAN PADA SEKOLAH
DASAR ISLAM TERPADU KOTA

v / Konsep \ 4

. Keterpaduan
/ Jeori \ Pembelai f Implementasi \
Penelitian embelajaran
pada SDIT Keterpat_juan
Model : Pembelajaran
pada SDIT
1. Connected 1. Model
2. Webbed -
2. Prinsi
3. Integrate - P - 1. Model
4. Nested 3. Metode 2. Prinsip
Prinsip - 3. Metode
1. Menentukan
tema
2. Memilih \_ VAN )
materi sesuali
kurikulum A A
3. Pertimbangan
karakter

K pesertadidik/




BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah penelitian yang bersifat kualitatif jenis

deskriptif. Penelitian kualitatif me penelitian yang dilakukan berdasarkan
paradigma, strategi dan im ara kualitatif. Istilah penelitian
nya tidak diperoleh melalui
penelitian kualitatif
Jn Qualitative

dan Qua S jelask: : e literature

should |

consistent with the meth ons; namely,

y so that is does not d asked by the

dar yataan di atas bahwa pe ku: mempunyai

konsisten de ologi yang nya bersifat

bersumber nel Penelitian

elitian yan deskripsikan

ara individu

sung untuk

utama yaitu menggambarkan dan mengungkapkan kejadian atau fenomena yang

terjadi di lokasi penelitian, sehingga dari hasil pengamatan yang telah dilakukan akan

!Baswori dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 21)

ZJohn W. Creswell, Research Design Qualitative dan Quantitative Approaches (New Delhi:
Sage Publication, 1994), p.21

36
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memperoleh beberapa data yang kemudian dikumpulkan dalam bentuk rangkain kata-
kata yang berisi kutipan maupun perolehan gambar yang merupakan gambaran dari
hasil wawancara, observasi, serta dokumentasi terkait permasalahan yang ingin

diteliti.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini asar Islam Terpadu (SDIT) Bina

Insan kota Parepare s ung waktu * ar memperoleh hasil yang

relevan. Data yang © a diambil dari sekolah pala sekolah, guru, dan
peserta
bahwa
ng didirikan di kota
dak berstandar Ibtidai j amun tetap

asan.

maka perlu
akan di teliti
capai dalam
maka dapat
erpadu dan
pada Sekolah
Dasar Islam Terpadu (SDIT) Bina Insan kota Parepare.

3.4 Jenis dan Sumber Data

3Moh Kasiram, Metodologi Peneliian Kuantitatif-Kualitatif (Cet.1l, Yogyakarta: UIN Maliki
Press, 2010), h.197
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data
sekunder. Kedua data tersebut diperoleh melalui sumber tertentu, yaitu :
3.4.1 Data primer

Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti yang langsung dari

sumbernya tanpa adanya perantara se nengadakan wawancara secara mendalam

terlebih dahulu, dengan liperoleh dari individu ataupun
kelompok berupa opin i : eh peneliti bersumber dari

a didik untuk mengetahui

pakan data yang diper ngsung dari
iperoleh bersumber dari in ya upakan data

an sebagai penguat dar kajian teori,

aan, arsip sekolah, kar elevan  serta
jang untuk

vadu (SDIT)

melakukan penelitian yakni sampel dan informan yang telah ditetapkan sudah

refresentatif.* Data yang diperoleh harus berdasarkan data yang valid, dalam artian

4Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2015),
h. 77
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tidak adanya manipulasi data yang dilakukan oleh peneliti karena data yang diperoleh
harus terkait dengan masalah yang akan diteliti. Sebelum melakukan penelitian
terlebih  dahulu peneliti mempersiapkan berbagai hal untuk menunjang

berlangsungnya penelitian di lapangan untuk memperoleh hasil yang relevan dengan

sekolah yang ingin diteliti seperti p aan yang dibutuhkan dalam melakukan

penelitian yaitu teknik dan_i data. Dalam penelitian kualitatif
dikenal beberapa : mum digunakan seperti

wawancara, observa

pencatatan

dengan imana yang
mangatakan

bahwa f gathering
open.en arch site”.®
pendapat ya i ervasi yakni

dimana asi merupakan pr i ngsung oleh

diri tanpa adanya pe an cara melakukan atan secara

adap manBMiERAeR,sEan lingku i sekitarnya.

dengan lingkungannya karena merupakan satu paket yang saling berkaitan dan

memiliki pengaruh satu sama lain. Melalui penelitian ini, peneliti melakukan

SSugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D (Cet.
XXI1l, Bandung: Alfabeta, 2016), h. 317

®Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups Sebagai Instrument
Penggalian Data Kualitatif, Eds. I (Cet. I, Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 130
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pengamatan secara langsung di lapangan terhadap objek yang ingin diteliti dengan
melihat bagaimana konsep dan implementasi model pembelajaran terpadu yang
diterapkan di sekolah tersebut dan melihat apakah konsep yang telah dirancang sesuai

dengan pengimplementasian model pembelajaran atau model yang aplikasikan tidak

sesuai dengan konsep yang ads ena konsep dan implementasi model

pembelajaranyang diharaka berhasilan peserta didik dalam

iew) dipandang sebagai te

cara pe tanya jawab

writing the
erbally in a

pertanyaan lisan. Respon terhadap suatu tulisan, wawancara memberikan informasi

verbal seseorang tatap muka langsung. Wawancara merupakan percakapan dengan

"Anwar Sutoyo, Pemahaman Individu, Eds. Revisi (Cet. |, Yogyakarta: Puataka Pelajar,
2015), h. 123

8John W. Best, Research in Education Fourth Edition (merika: Prentice-Hall, 1981), p.164
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maksud tertentu oleh dua pihak yaitu pewawancara sebagai pengaju pemberi
pertanyaan (pencari data) dan yang diwawancarai sebagai pemberi jawaban (sumber
data) atas pertanyaan dengan memanfaatkan berbagai komunikasi untuk melancarkan

proses wawancara secara wajar. Wawancara yang dilakukan pada umumnya terdiri

atas dua jenis yaitu wawancara pemik n formal dan wawancara saling terbuka.®

Maksud diadakannya wawan eroleh data yang lebih mendalam
mengenai situasi dan ukan wawancara terlebih

aat melakukan wawancara

iteliti.

a untuk melancarkan

untuk memperoleh data

n dilakukan di lapangal

bagai ketua yayasan untuk i ana konsep
dan kin idi elajaran terp untuk guru

le asian model lajaran agar

secara terps alam hal ini

g digunalP AREMﬁEang dituj

2pada kepala

Insan kota

3.5.3 Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu cara yang dilakukan untuk pengumpulan data

ydalam menghasilkan catatan-catatan penting yang behubungan dengan masalah yang

9Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, 2008
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diteliti sehingga memperoleh data yang lengkap, sah dan tidak berdasarkan perkiraan.
Metode ini hanya mengambil data yang sudah ada seperti indeks prestasi, jumlah
peserta didik, catatan harian, surat, foto dan sebagainya yang menunjang atau

berhubungan dengan penelitian. Dalam hal ini peniti mengumpulkan data yang

diperoleh dari catatan tentang keac da saat proses pembelajaran berlangsung

dengan memperhatikan pen 2|-model yang digunakan dalam

pembelajaran pada Se Islam Terpac Bina Insan kota Parepare.
Dalam hal ini instrument yang digunakan yaitu daftar ceklis dokumentasi.

3.6 Tek

leh melalui

wawanc okumentasi yang telah eningkatkan

pemaha

ang diteliti. Dengan ka merupakan

proses susn secara Sistematis h dari hasil
wawang dan dokumentasi dengan
kedala elakukan si
dalam akan dipela ta membuat

kesimp n. P Analisis

iri maupun o

data da meneliti dan
setelah
eknik analisis
data kualitatif yang bersifat deskriptif, yaitu suatu analisis yang bersifat yang pola

pengembangannya dari khusus ke umum.!! Dalam artian bahwa masalah yang

05ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatigf, R & D (Cet.
XX, Bandung: Alfabeta, 2014),. h. 335

11Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D, h. 335
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diangkat berawal dari hal yang khusus kemudian disimpulkan secara umum terkait
dengan masalah yang diteliti. Peneliti dalam hal ini mendeskripsikan suatu kejadian,
peristiva dan gejala-gejala yang ada di lapangan terkait dengan konsep dan

pengimplementasian model-model pembelajaran terpadu pada Sekolah Dasar Islam

Terpadu (SDIT) Bina Insan kota P

13l

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi hasil penelitian

Sekolah dasar Islam terpadu (SDIT) Bina Insan kota parepare pada mulanya

merupakan sekolah terpadu yang ndiri, yang terletak di bacukiki barat.

Sekolah ini didirikan untu syarakat dan dijadikan sebagai

wadah dalam menan Islam anak isasi. Proses pembelajaran

pada umumnya,

angunan yang mampu nya peserta
n dana dan pengakuan maka SDIT
nan sekolah seperti pad
m terpadu (SDIT) Bina | > pada awal
antian tahun
2011 pe peranggapan
merupakan
alam  proses
akan tetapi
pahasa asing,
pembinaan karakter rabbani peserta didik, pembinaan tahfiz dan pembiasaan perilaku
yang mecerminkan pribadi Islami sehingga Sekolah dasar Islam terpadu (SDIT) Bina
Insan kota parepare memiliki ketertarikan dan ciri khas tersendiri dibanding sekolah

umum dan sekolah agama lainnya.
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
4.2.1 Konsep model keterpaduan pembelajaran pada Sekolah Dasar Islam Terpadu

(SDIT) Bina Insan kota Parepare

Berdasarkan visi dan misi lah dasar Islam terpadu (SDIT) Bina

Insan kota Parepare, ada i sekolah dasar islam terpadu

(SDIT) unggul yang I penerapan dasar Islam terpadu yang

generasi yang am. Misi yaitu pertama,
atif. Kedua,
menerapkan
ntasi pada pengemba i lian  proses,
ayagunaan IPTEK dan ing. sarkan judul
implementasi model gjaran (studi

Islam terpadu (SDIT) Bi epare. Hasil

merupakan p di lapangan

melalui wawancara, obser i i peneliti pada

sekolah Islam terpad

kan sepelp*)nu EPNEEn sarana

digunak : N, panduan

ota Parepare. dokumentasi

yang di asarana yang

pembelajara erta data-data

pelengkap lainnya seperti visi misi SDIT Bina Insan. Pada bab ini dipaparkan
pembahasan secara berurutan berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian
yang dilakukan peneliti meliputi konsep model keterpaduan pembelajaran studi kasus

pada sekolah dasar Islam terpadu (SDIT) Bina Insan kota Parepare dan implementasi
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model keterpaduan pembelajaran studi kasus pada sekolah dasar Islam terpadu
(SDIT) Bina Insan kota Parepare sebagai berikut.

Konsep model keterpaduan yang dimaksud dalam proses pembelajaran
memiliki peran yang penting, karena dengan adanya konsep sebelum memulai suatu
pembelajaran akan memudahkan jalannya proses pembelajaran serta mengetahui arah
dan tujuan pembelajaran diharapkan sesuai dengan ketentuan yang ada. Konsep yang
diterapkan di sekolah disesuaikan dengan K13 yang menekankan pada pembentukan
karakter peserta didik agar menjadi generasi bangsa yang berkualitas yang tidak
hanya unggul dalam segi kognitif dan psikomotorik akan tetapi juga memperhatikan
afektif dan spiritual peserta didik sehingga terjalin keseimbangan antara pendidikan
umum dan pendidikan agama. Pentingnya pembinaan spiritual peserta didik bertujuan
untuk mencerminkan jati diri sebagai muslim dan muslimah yang memiliki karakter
sesuai dengan ajaran Islam yang dapat dijadikan sebagai contoh atau panutan
dikalangan masyarakat.

Sumber data dalam penelitian-ini.ada dua yaitu data primer yang diperoleh
langsung dari informan melalui hasil wawancara, observasi dan dokumentasi kepada
guru kelas, peserta didik dan data sekunder “yang diperoleh dari kepala sekolah
sebagai penguat dalam hasil wawancara. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh penulis menunjukkan bahwa konsep model keterpaduan yang diterapkan pada
sekolahdasar Islam terpadu (SDIT)"Bina Insan kot Parepare yaitu dalam proses
pembelajaran memadukan pelajaran umum dengan menyisipkan pelajaran agama di
setiap pembelajaran agar seimbang antara kognitif dan spiritual peserta didik dengan
mengikut pada prinsip keterpaduan pembelajaran serta penggunaan metode dalam

proses pembelajaran sehingga dalam keseharian mencerminkan pribadi yang rabbani.
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Berikut ini adalah hasil wawancara dan observasi yang dilakukan terkait
konsep model keterpaduan pembelajaran pada sekolah dasar islam terpadu (SDIT)
Bina Insan kota Parepare. H. Syamsuar Basri, Lc selaku kepala sekolah pada sekolah
dasar islam terpadu (SDIT) Bina Insan kota Parepare mengemukakan sebagai berikut.

Konsep keterpaduan pembelajaran yang dimaksud pada Sekolah Dasar Islam
Terpadu (SDIT) Bina Insan‘ini yaitu proses pemaduan antara pendidikan agama
dengan pendidikan umum. Sehingga peserta didik tidak hanya unggul dalam
pelajaran umum saja akan tetapi seimbang dengan pelajaran agama. Terkait
kebijakan-kebijakan yang diberlakukan pada Sekolah Dasar Islam Terpadu
(SDIT) Bina Insan kota Parepare disesuaikan dengan visi, misi dan tujuannya
yaitu membina, mengajar dan mewujudkan generasi rabbani yang memiliki
spiritual yang baik serta menciptakan lingkup belajar yang Islami dan
menyenangkan serta mengajarkan kejujuran paling utama kepada peserta didik
dalam berbagai hal serta diberlakukan pembiasaan adab muslim seperti
diadakannya sholat duha secara berjamaah yang Imamnya sengaja untuk
membesarkan suara untuk diperdengarkan kepada peserta didik untuk bekal
masa depan yang lebih baik. Adapun target andalan yang diberlakukan pada
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Bina Insan kota Parepare untuk
lulusannya harus memiliki hafalan minimal 2 juz Al-qur’an dan hafalan bacaan
sholat. serta adanya bimbingan khusus atau ekstrakurikuler pada waktu
tertentu, dengan tujuan untuk meningkatkan bakat peserta didik sesuai dengan
keinginan seperti tahfiz, karate, tari, tahfiz tahsin dan pidato.*

Rani Ulansari selaku guru kelas Pada Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)

Bina Insan kota Parepare mengemukakan sebagai berikut.

Konsep keterpaduan pembelajaran yang dimaksud di Sekolah Dasar Islam
Terpadu (SDIT) Bina Insan kota Parepare yaitu memadukan beberapa aspek
atau mengkolaborasikan; menyeimbangkan, pembelajaran umum dan agama.
karena dalam kehidupan seseorang dituntut agar menjalankan hidupnya sebagai
makhluk citaan Allah sesuai dengan ajaran agama Islam. Misalnya, melakukan
pembiasaan adab Islam agar peserta didik lebih memahami. Seperti halnya
penerapan sholat duha sebelum memulai pembelajaran serta pembiasaan dalam
membaca doa sebelum melakukan aktifitas. Terkait RPP dan SILABUS yang
digunakan dalam proses pembelajaran mengikut pada aturan dari dinas
pendidikan akan tetapi disesuikan kembali dengan kondisi serta sarana dan
prasarana yang tersedia di sekolah. Sebelum memulai pembelajaran terlebih
dahulu diadakan pengulangan atau merevew kembali materi yang telah
diajarkan misalnya peserta didik maju kedepan menghadapkan diri satu persatu

! Syamsiar Basri (kepala), wawancara, di Parepare, 23 Juli 2018
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untuk dilatin agar lebih memudakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat
pemahaman dan daya tangkap dari hasil belajar setiap peserta didik.?

Puspita Nurwulandari, S.Pd selaku guru kelas pada Sekolah Dasar Islam

Terpadu (SDIT) Bina Insan kota Parepare mengemukakan sebagai berikut.

Konsep keterpaduan pembelajaran.yang dimaksud pada Sekolah Dasar Islam
Terpadu (SDIT) Bina Insan kota Parepare yaitu konsep yang diterapkan tidak
jauh berbeda dengan konsep yang diterapan di sekolah-sekolah pada
umumnya. Akan tetapi pada Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Bina Insan
kota Parepare di-dalam proses pembelajaran bersifat tematik yaitu dengan
mengangkat suatu tema kemudian di setiap pembahasannya di kaitkan dengan
ilmu agama. Hal ini sejalan dengan aturan yang diberlakukan dalam peraturan
K13 yang bertujuan untuk menghasilkan_peserta didik yang memiliki tingkat
pengetahuan (kognitif) dan spritual seimbang dan baik. Untuk mengukur sejauh
mana tingkat pemahaman dan hasil belajar peserta didik dilihat dari tugas-tugas
yang diberikan oleh guru dan memperhatikan peningkatan sikap yang muncul
dari peserta didik saat berinteraksi di-dalam ataupun di luar pembelajaran.®

Marni, S.Sy selaku guru kelas pada Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)

Bina Insan kota Parepare mengemukakan sebagai berikut.

Konsep keterpaduan pembelajaran yang dimaksud pada Sekolah Dasar Islam
Terpadu (SDIT) Bina Insan kota Parepare yaitu pemaduan beberapa mata
pelajaran terkait maupun_mata pelajaran_diluar dari pada ranahnya yang
memungkinkan untuk dipadukan.kemudian dibelajarkan’ dalam satu mata
pelajaran tertentu yang sebelumya diadakan pengangkatan tema untuk
memudahkan dalam memadukan materi pembelajaran. Konsep terpadu yang
diterapkan pada Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Bina Insan kota Parepare
sesual dengan tuntunan yang diberlakukan dalam K13 yaitu menyeimbangkan
antara 1lmu umum_dan Kkarakter peserta didik serta pembelajarannya yang
bersifat TEMATIK<dan untuki mengetahuistingkat pemahaman peserta didik
diadakan evaluasi setiap selesai pembelajaran untuk mengetahui titik kesukaran
dan tingkat pemahaman peserta didik terhadap metari yang telah diajarkan.*

Sitti Aminah, S.Pd selaku guru kelas Pada Sekolah Dasar Islam Terpadu

(SDIT) Bina Insan mengemukakan sebagai berikut.

2 Rani Ulansari (guru), wawancara, di Parepare, 23 Juli 2018
3 Puspita Nurwulandari (guru), wawancara, di Parepare, 23 Juli 2018

4 Marni (guru), wawancara, di Parepare, 23 Juli 2018
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Konsep keterpaduan pembelajaran yang dimaksud pada Sekolah Dasar Islam
Terpadu (SDIT) Bina Insan kota Parepare yakni pemaduan antara ilmu agama
dengan ilmu umum dalam proses pembelajaran dengan mengangkat suatu tema
dan kemudian mengaitkannya dengan mata pelajaran lain yang masih dalam
satu ranah akan tetapi tidak menutup kemungkinan dapat dikaitkan dengan
mata pelajaran lain diluar ranahnya yang memungkinkan untuk dipadukan.
Pemaduan dalam menentukan tema di sesuaikan dengan RPP dan SILABUS
untuk lebih memudahkan dan agar tidak melenceng dari ketentuan K13.
Adapun cara yang dilakukan oleh guru untuk mengukur peningkatan dan hasil
belajar peserta didik yaitu melalui evaluasi baik yang dilakukan secara individu
maupun kelompok.®

Mengenai hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti pada Sekolah
Dasar Islam Terpadu (SDIT) Bina Insan kota Parepare, keterpaduan pembelajaran
yang dimaksud yaitu memadukan beberapa mata pelajaran dengan mengangkat
terlebih dahulu tema tertentu yang kemudian dikaitkan dengan mata pelajaran lainnya
yang masih dalam satu ranah, akan tetapi tidak menutup kemungkinan dapat
dipadukan dengan mata pelajaran diluar ranahnya yang memiliki keterkaitan, Seperti
pelajaran agama dikaitkan dengan pelajaran umum. Sehingga dalam satu waktu dapat
mempelajari  berbagai macam mata pelajaran, serta dapat  berfungsi untuk
mengefisienkan waktu pembelajaran-semaksimal mungkin. Evaluasi yang dilakukan
untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terhadap konsep dan materi yang
telah digjarkan dalam proses pembelajaran, guru melakukan ujian setiap akhir dan
awal pembelajaran dengan /menggunakan* metode' tanya jawab, pemberian tugas,
hingga menghadapkan atau mengulangi apa yang telah dipelajari di depan kelas serta
bimbingandilakukan™ kepada™ peserta didik  pada saat proses pembelajaran

berlangsung.

5 Sitti Aminah (guru), wawancara, di Parepare, 23 Juli 2018
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, konsep yang
diberlakukan pada Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Bina Insan kota Parepare
sudah sejalan dengan penerapannya dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat diamati
melalui cara guru memberikan pembelajaran dengan mengangkat satu topik dan
kemudian mengaitkannya dengan..mata - pelajaran yang lain sehingga dalam
penyampaian materi pembelajaran secara terpadu dapat mengefektifkan dan
mengefisienkan waktu sebaik mungkin sehingga memancing peserta didik turut aktif

dalam proses pembelajaran..

Penerapan konsep dalam proses pembelajaran tidak menutup kemungkinan
senantiasa berjalan dengan mulus akan‘tetapi kadangkala muncul kendala-kendalan
yang dirasakan baik dari guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Adapun
kendalal yang biasanya muncul dirasakan dalam proses pembelajaran seperti sarana
dan prasarana yang kurang memadai untuk kelancaran proses pembelajaran serta
adanya [peserta didik yang_kurang cepat tangkap dalam menerima materi serta
kurangnya minat belajar disebabkan beberapa faktor, untuk itu kepala sekolah dan
guru pada Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT).Bina Insan kota Parepare berupaya
untuk mencari dan menemukan solusi terhadap kendala tersebut baik yang bersumber
dari guru maupun peserta didik itu-sendiri. Sebagaimana yang dikemukakan oleh H.
Syamsuar Basri, Lc selaku kepala sekolah pada Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)

Bina Insan kota Parepare sebagai berikut.

Kendala yang biasanya muncul dalam proses pembelajaran yaitu
pengaplikasian model terpadu serta minat dan semangat belajar peserta didik
sehingga guru berupaya untuk menyesuaikan cara mereka mengajar dengan
suasana peserta didik, guru dituntut untuk tidak keras akan tetapi bagaiman
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga peserta didik lebih
leluasa dalam belajar akan tetapi tetap dalam bimbingan dan pengawasan guru.
Jika ditemukan guru yang tidak mengplikasikan model pembelajaran secara
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terpadu maka diadakan pertemuan untuk membahas mengenai hal tersebut.
Serta diadakan pelatihan khusus untuk guru agar dengan mudah dapat
mengaplikasikan pembelajaran terpadu secara baik dan benar.®

Rani Ulansari selaku guru kelas pada Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)

Bina Insan kota Parepare mengemukakan sebagai berikut.

Kendala yang biasanya dirasakan oleh guru dilihat dari potensi dan daya
tangkap yang dimiliki setiap peserta didik sehingga guru harus memperhatikan
dengan baik bagaimana tingkat penerimaan. materi pembelajaran, apakah
dengan menyampaikan materi hanya 1 kali, 2 kali atau bahkan berkali-kali
barulah peserta.didik dapat memahami materi pembelajaran. Akan tetapi bagi
peserta didik ;yang memahami materi jika penyampaian materi dilakukan
berulangkali maka peserta didik tersebut didampingt dan dibimbing pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Berkenaan dengan ini, antisipasi yang
dilakukan oleh guru yakni senantiasa memberikan motivasi kepada peserta
didik dan membuat peserta didik untuk lebih dekat dan terbuka dengan guru
agar lebih mudah untuk mengetahui kendala yang dirasakan peserta didik
dalam belajar baik itu pembelajaran yang dilakukan di rumah ataupun di
sekolah. Kerjasama guru dan orang tua peserta didik sangat penting karena
berdampak terhadap peningkatan belajar sekaligus penyambung komunikasi
untuk memantau dan mengetahui kebiasaan yang dilakukan diluar sekolah, baik
di lingkungan keluarga maupun masyarakat.

Puspita Nurwulandari, S.Pd selaku guru kelas  pada Sekolah Dasar Islam

Terpadu (SDIT) Bina Insan kota Parepare. mengemukakan sebagai berikut.

Kendala yang dirasakan dalam proses pembelajaran terkait sarana dan prasaran
yang kurang memadai seperti.persediaan buku untuk peserta didik, Pada saat
proses pembelajaran berlangsung, jika ditemukan peserta’ didik tidak fokus
dalam menerima pelajaran_atau. memiliki_keterlambatan ‘dalam memahami
materi pembelajaran;, sgurur mencart jtau apa “yang menjadi penyebabnya,
kemudian.diberikan.arahan.atau bimbimbingan.agar.peserta.didik tersebut dapat
memahami materi pembelajarannya atau biasanya dilakukan pembelajaran
sebaya untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran. Pada Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Bina Insan kota
Parepare diberlakuan kerjasama yang baik antara guru dan orang tua peserta
didik. Hal ini bertujuan untuk mengkomunikasikan terkait peserta didik baik
dari peningkatan ataupun kendala yang biasanya timbul dalam proses

6 Syamsiar Basri (kepala), wawancara, di Parepare, 23 Juli 2018

7 Rani Ulansari (guru), wawancara, di Parepare, 23 Juli 2018
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pembelajaran sehingga peserta didik tidak hanya terpatau disekolah akan tetapi
juga dapat dipantau dalam lingkup keluarga dan masyarakat.®

Marni, S.Sy selaku guru kelas pada Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)

Bina Insan kota Parepare mengemukakan sebagai berikut.

Kendala yang biasanya muncul. dalam proses pembelajaran yaitu jika
ditemukan peserta didik yang-kurang-bersemangat dan kurang aktif berperan
dalam proses pembelajaran, tugas guru. mencari tau permasalahan yang
menyebabkan kurangnya minat belajar peserta.didik kemudian menumbuhkan
kembali semangat:belajar dengan memberikan motivasi dan bimbingan agar
peserta didik dapat menyesuaikan diri dengan suasana pembelajaran. Misalnya,
guru dalam proses pembelajaran mengarahkan peserta didik untuk belajar
secara_grup. atau_kelompok dan bagi_peserta didik yang bersemangat untuk
menjawab pertanyaan dengan baik dan benar akan memperoleh hadiah seperti
pemberian bintang kepada grup yang kompak dan bersemangat dalam
menerima materi pembelajaran. Sangat penting adanya keterlibatan orang tua
peserta didik dalam pembelajaran untuk menjalin kerjasama yang baik sehingga
peserta didik tidak hanya belajardi sekolah saja akan tetapi tugas orang tua
peserta didik ikut berperan untuk melanjutkan pembelajaran di rumah atau
merefres kembali pembelajaran yang diperoleh di sekolah serta menjadi
penyambung komunikasi terkait perkembangan dan kendala yang dialami oleh
peserta didik.®

Sitti Aminah, S.Pd selaku guru kelas pada Sekolah Dasar Islam Terpadu

(SDIT) Bina Insan kota Parepare mengemukakan sebagai berikut.

Kendala yang biasanya muncul dalam proses pembelajaran yakni ketika ada
peserta didik yang kurang ikut aktif berperan dalam proses pembelajaran
sehingga guru berupaya untuk mencari tahu pokok permasalahn dan peyebab
kurangnya semangat peserta didik dalam_mengikuti proses pembelajaran.
Setelah ditemukan ‘pokok| permasalahannya kemudian guru berupaya untuk
menciptakan...suasana...pembelajaran....yang...imenyenangkan  sehingga
menumbuhkan dan mengembalikan semangat, motivasi dan minat belajar
peserta didik agar dapat meyesuaikan diri dalam proses pembelajaran. Proses
pembelajaran terpadu guru dan erang tua peserta didik terjalin kerjasama yang
baik untuk mengkomunikasikan "terkait kebutuhan, kendala dan memantau
sejauh mana peningkatan hasil pemahaman dan pembelajaran serta sikap yang

& Puspita Nurwulandari (guru), wawancara, di Parepare, 23 Juli 2018

 Marni (guru), wawancara, di Parepare, 23 Juli 2018
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timbul dari 1peserta didik saat berinteraksi dengan lingkup sekolah, keluarga dan
masyarakat®®

Intinya, kendala yang biasanya muncul dalam proses pembelajaran yaitu
timbulnya permasalahan-permasalahan dari berbagai pihak seperti guru, peserta didik

serta sarana dan prasarana yang menunjang kelancaran proses pembelajaran. Kendala

yang kadangkala dialami oleh ng kesulitan dalam mengimbangi

peserta didik yang kur mbelajaran dan yang cepat

DCcoCl ta UtY aAlc [T adl |a

baik mungkin untuk m

a didik serta dibarengi

peserta gat untuk turut aktif dal

peserta

seimba

sejalan
kadang

meneri

menciptakan kembali suasana belajar yang menyenangkan dan memberikan

pengarahan serta bimbingan kepada peserta didik agar peserta didik dapat memahami

10 Sitti Aminah (guru), wawancara, di Parepare, 23 Juli 2018
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materi yang diajarkan sehingga tidak mengalami kesulitan dan ketertinggalan dalam

proses pembelajaran.

Suatu konsep dikatakan berhasil apabila ditemukan sejalan dengan

implementasi dan hasil akhir yang di an, karena suatu konsep yang diterapkan

dikatakan berhasil apabila me yang positif terhadap hasil akhir

yang ingin disapai. B i pengimplementasian dari

Dasar Islam

sil maksimal sesuai diharapkan
, sangat penting untuk i mana proses

ilakukan. Seperti hal

degan bahan
ajar ser ran. Hal ini
sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh H. Syamsuar Basri, Lc selaku kepala
sekolah pada Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Bina Insan kota Parepare sebagai
berikut.

Model pembelajaran yang diterapkan pada Sekolah Dasar Islam Terpadu

(SDIT) Bina Insan kota Parepare dipaduka dengan aturan pendidikan yang
bersumber dari dinas pendidikan yang kemudian disesuaikan, dalam artian
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model yang diterapkan dalam proses pembelajaran disesuaikan dengan kondisi
serta sarana dan prasarana yang dapat menunjang keberhasilan dalam proses
pembelajaran seperti penyedian buku LK TEMATIK yang dldalamnya memuat
pelajaran yang memaduakn pembelajaran umum dengan agama.**

Rani Ulansari selaku guru kelas pada Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)

Bina Insan kota Parepare mengemukakan sebagai berikut.

Model keterpaduan yang-diterapkan dalam. proses pembelajaran yaitu belajar
sambil bermain dalam artian disesuaikan dengan kondisi peserta didik, terlebih
dahulu menentukan tema yang akan dipelajari, tidak menimbulkan penekanan
atau paksaan untuk berkonsentrasi penuh dalam pembelajaran karena system
yang berlaku pada Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Bina Insan kota
Parepare yaitu full day scholl dan respon yang timbul dari peserta didik bersifat
positif dan lebih bersemangat. Sebelum memulai pembelajaran, guru
memberikan arahan kepada peserta didik terkait tema yang akan dibahas,
misalnya tema yang diangkat mengenai salah satu hewan yang ada di darat,
maka masing-masing peserta didik menyebutkan nama-nama binatang yang
termasuk dalam golongan itu dan kemudian mengaitkannya dengan ilmu
agama. Sehingga secara tidak langsung peserta didik menemukan sendiri materi
pelajarannya karena adanya keterllbatan langsung sehingga materi pembelajara
lebih mudah dipahami dan diingat.*?

Puspita Nurwulandari, S.Pd selaku guru kelas pada Sekolah Dasar Islam

Terpadu (SDIT) Bina Insan kota Parepare mengemukakan sebagai berikut.

Model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran disesuaikan dengan
materi pembelajaran, seperti bermain peran, diskusi dan kemudian bertanggung
jawab. Misalnya materi pembelajaran membahas tentang pohon maka peserta
didik dibawa untuk melihat langsung dan kemudian mengemukakan apa-apa
saja yang termasuk dalam bagian jpohon  tersebut dan kemudian guru
memberikan arahan“untuk! dikartkan“dengan mata pelajaran lainnya sehingga
respon yang.timbul.dari peserta didik.dalam.proses.pembelajaran berjalan
dengan baik dan mengasyikkan serta memaksimalkan waktu pembelajaran, dari
situ Kkita dapat mengetahui bagaimana Kketertarikan peserta didik dalam
pembelajaran dan sampal dimana tingkat pemahaman peserta didik terkait
materi yang diajarkan. Dalam peraturan K13 peserta didik dituntut untuk lebih
aktif dibanding gurunya, akan tetapi setiap kegiatannya masih dalam arahan,
bimbingan dan pengawasan guru. Terkait pemaduan dalam menentukan tema
terlebih dahulu didiskusikan bersama guru-guru yang bersangkutan sehingga

11 Syamsiar Basri (kepala), wawancara, di Parepare, 23 Juli 2018

12 Rani Ulansari (guru), wawancara, di Parepare, 23 Juli 2018
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lebih mudah untuk memadukan agar sesuai dengan aturan kurikulum yang
digunakan.

Marni, S.Sy selaku guru kelas pada Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)

Bina Insan kota Parepare mengemukakan sebagai berikut.

Model pembelajaran terpadu . yang diterapkan sekolah dalam proses
pembelajaran disesuikan dengan petunjuk kurikulum kemudian disesuaikan
dengan tema yang diangkat. Misalnya. tema yang diangkat mengenai
transportasi, maka _peserta didik diarahkan- langsung untuk melihat dan
mengenal alat transportasi itu sehingga secara tidak langsung peserta didik
termotivasi dan/ikut serta aktif dalam proses pembelajaran untuk menemukan
sendiri materi pembelajarannya sehingga hal tersebut memberikan semangat
belajar _dan_menjadi__motivasi tersendiri_bagi peserta_didik sehingga
memudahkannya untuk mengingat dan memahami materi pembelajaran..'*

Sitti Aminah, S.Pd selaku guru kelas pada Sekolah Dasar Islam Terpadu

(SDIT) Bina Insan kota Parepare mengemukakan sebagai berikut.

Model keterpaduan yang diterapkan dalam proses pembelajaran disesuaikan
dengan tema yang diangkat. Misalnya tema mengenai jual'beli, maka peserta
didik diajak, diperkenalkan dan terlibat langsung dengan Suasana yang
berkaitan jual beli. Sehingga dengan adanya pengimplementasian model
pembelajaran terpadu seperti ini peserta didik dapat lebih muda memahami
materi pembelajaran serta_memancing peserta didik untuk belajar lebih aktif
dalarr115proses pembelajaran sehingga menimbulkan respon yang positif dan
baik..

Intinya dalam pengimplementasian model keterpaduan pembelajaran, peneliti
menemukan bahwa maodel; keterpaduan: 'yang diimplementasikan dalam proses
pembelajaran terlebih dahulu diadakanpenentuan tema agar lebih memudahkan
dalam menyampaitkan materi pembelajaran. Penerapan model keterpaduan dalam

proses pembelajaran memeberikan pengaruh atau efek tersendiri untuk menghasilkan

13 Puspita Nurwulandari (guru), wawancara, di Parepare, 23 Juli 2018
14 Marni (guru), wawancara, di Parepare, 23 Juli 2018

15 Sitti Aminah (guru), wawancara, di Parepare, 23 Juli 2018
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pembelajaran yang menyenangkan yang dapat memancing semangat dan motivasi
belajar aktif peserta didik karena dalam aturan K13 menuntut untuk menerapkan
peserta didik lebih aktif dibanding guru dalam mencari dan menemukan sendiri

materi pembelajarannya. Penerapan model pembelajaran, selain berfungsi sebagai

pengarah juga berfungsi untuk men ikan materi dengan baik dan benar agar

peserta didik lebih berse ingga memberikan respon yang
baik. Adapun menge 2l yang diterapk aikan dengan tema yang
dibahas dalam es pembelajaran serta adanya kete an langsung peserta didik
diingat dan

embelajaran,

keterlib guru dan orang tua sa i memberikan
atan dan hasil belajar i bertujuan
untuk ngan peserta didik tida 3 kup sekolah

akan tet lingkup keluarga dan masy

yang te i i ; an orang tua
peserta
pemanf
peserta imana sikap
yang diperlihatkan baik di rumah maupun di sekolah. Apakah ada peningkatan atau
kendala, jika ditemukan kendala maka dibutuhkan kerjasama yang baik agar hal

tersebut dihilangkan secara perlahan.
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Penerapan konsep dan implentasi model pembelajaran terpadu pada sekolah
dasar Islam terpadu (SDIT) Bina Insan kota Parepare tidak hanya disusun dan
dijalankan begitu saja akan tetapi penerapan konsep dan pengimplementasiannya
memiliki tujuan tertentu yang memiliki perbedaan dengan sekolah pada umumnya
akan tetapi tetap mengikut pada aturan kurikulum (K13) yang diberlakukan oleh
pemerintah karena Sekolah-Dasar Islam Terpadu (SDIT) Bina Insan kota Parepare
merupakan yayasan yang juga berada dibawa naungan departemen pendidikan
nasional. Adapun yang menjadi tujuan dari Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)
Bina Insan kota Parepare yang dikemukakan oleh H. Syamsuar Basri, Lc selaku
kepala sekolah pada Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Bina Insan kota Parepare

ssebagal berikut.

Tujuan dari sekolah dasar Islam terpadu (SDIT) Bina Insan kota Parepare yaitu
untuk menghasilkan lulusan yang memiliki karakter dan spiritual yang baik,
memiliki pengetahuan agama dan pengetahuan umum yang Seimbang serta
dapat menjadi contoh bagi masayakat.*®

Rani Ulansari selaku guru kelas pada Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)

Bina Insan kota Parepare mengemukakan sebagai berikut.

Tujuan dari penerapan konsep keterpaduan pembelajaran pada Sekolah Dasar
Islam Terpadu (SDIT) Bina_Insan kota Parepare yaitu agar peserta didik tidak
kaku dalam pelajaranjumum |atau-agamassajarakan tetapl seimbang antara
keduanya.sesuai-dengan-apa-yang berlaku.dalam. Kl13.danjuga menghilangkan
anggapan peserta didik mengenai pemberian nilai, bukan berarti peserta didik
yang memiliki nilai yang tinggi dialah yang terbaik akan tetapi yang dilihat dari
masyarakat yaitu sikap yang muncul dari peserta didik yang sesuai dengan
syariat, pada Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Bina Insan kota Parepare
juga tidak mempermasalahkan mengenai pemberian nilai atau rangking karena
beranggapan bahwa semua peserta didik memiliki potensi dan kemampuan
masing-masing serta memiliki cara belajar yang berbeda-beda.’

16 Syamsuar Basri (kepala), wawancara, di Parepare, 23 Juli 2018

7 Rani Ulansari (guru), wawancara, di Parepare, 23 Juli 2018
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Puspita Nurwulandari, S.Pd selaku guru kelas pada Sekolah Dasar Islam

Terpadu (SDIT) Bina Insan kota Parepare mengemukakan sebagai berikut.

Tujuan penerapan konsep dan implementasi model keterpaduan pada Sekolah
Dasar Islam Terpadu (SDIT) Bina Insan kota Parepare vyaitu untuk
meningkatkan kognitif peserta didik seperti yang ada di sekolah pada umumnya
akan tetapi Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Bina Insan kota Parepare
lebih menekankan pada penanaman moral (spiritual) peserta didik, sehingga
tujuan didirikannya Sekolah Dasar Islam. Terpadu (SDIT) Bina Insan kota
Parepare yaitu untuk.menghasilkan lulusan yang memiliki keseimbangan antara
ilmu umum dan ilmu agama yang menghasilkan S|kap dan karakter yang dapat
dijadikan sebagai contoh yang baik untuk masyarakat.®

Marni, S.Sy selaku guru kelas pada Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)

Bina Insan kota Parepare mengemukakan sebagai berikut.

Tujuan dari penerapan konsep dan implementasi model keterpaduan
pembelajaran yaitu untuk menghasilkan peserta didik yang memiliki ilmu
pengetahuan spiritual yang baik yang seimbang dengan pengetahuan umum
sehingga menghasilkan peserat didik yang mem|I|k| karakter yang dapat
dijadikan sebagai panutan dikalangan masyarakat.®

Sitti Aminah, S.Pd selaku guru kelas pada Sekolah Dasar Islam Terpadu

(SDIT) Bina Insan kota Parepare mengemukakan sebagai berikut.

Tujuan dari penerapan skonsep dan Implemetasi model keterpaduan
pembelajaran pada Sekolah Dasar Islam: Terpadu (SDIT) Bina Insan kota
Parepare yaitu untuk mengasilkan generasi bangsa yang memiliki karakter
spiritual yang baik_sehingga dapat_menjadi contoh di kalangan masyarakat
selain itu, peserta didik memilikirkeseimbangan antara ilmu agama dengan ilmu
umum sehmgga lulusan dari Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Bina Insan
kota Parepare dapat bersaing dengan sekolah-sekolah lain.?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai tujuan

dari penerapan konsep dan pengimplementasian model pembelajaran terpadu pada

18 puspita Nurwulandari (guru), wawancara, di Parepare, 23 Juli 2018
19 Marni (guru), wawancara, di Parepare, 23 Juli 2018

20 Sitti Aminah (guru), wawancara, di Parepare, 23 Juli 2018



60

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Bina Insan kota Parepare diharapkan mampu
menghasilkan peserta didik yang memiliki karakter yang mencerminkan ajaran Islam
serta adanya keseimbangan dengan pemahaman ilmu pengetahuan umum, sehingga

peserta didik pada Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Bina Insan kota Parepare

dapat bersaing dengan peserta didik ekolah-sekolah lain. Hal tersebut terbukti

dari hasil observasi yang te a Sekolah Dasar Islam Terpadu

(SDIT) Bina Insan ko e telah mengha erasi yang mengharumkan
nama baik sekolah melalt ang be i tingkat sekolah

hingga

proses dengan visi dan misi : dak dicapai
erpadu (SDIT) Bina Ins ingga dalam
an pembelajaran dan p
dan‘peserta didik. Tugas guru merupakan upaya
serta
adi manusia
yang
peserta

keterlib
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dari hasil penelitian ini, maka penulis memperoleh

hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dari konsep dan implementasi model

keterpaduan pembelajaran studi olah Dasar Islam Terpadu (SDIT)
Bina Insan kota Parepa

beriku.

liti dapat simpulkan sebagai

5.1.1 ] ) dalam

IT) Bina Insan kota Pare : an beberapa

m dan agama dalam sz

ipta situasi pembelajaran s Jan menarik
ian peserta didik u i an sehingga
didik dap jare berdasarkan

yang sesuai.

menggunakan beberapa model'dan metode untuk lebih mengefektifkan dan

mengefesienkan waktu.

5.1.2 Implementasian model keterpaduan dalam pembelajaran yaitu upaya yang
dilakukan untuk membelajarkan peserta didik agar menarik serta

memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik untuk mengenal
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lingkup pembelajaran serta menciptakan suasan pembelajaran yang
menyenangkan sehingga peserta didik dalam proses pembelajaran tidak
mengalami kejenuhan, bosan, tegang dan kaku berinteraksi dalam proses

pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di

lapangan terkait penerapan pembelajaran terpadu sudah sejalan

dengan pengimple yaitu mempelajari materi

serta adanya keterlibatan

tiasa konsisten dalam
n model keterpaduan d gjaran untuk
na belajaran yang men

didik untuk ikut aktif

memancing
alam proses
5.2.1 baik dengan
ran, kendala
embelajaran,
a didik saat
5.2.3  Sekolah, menyiapkan sarana dan prasarana yang dapat menunjang

kenyamanan dan jalannya proses pembelajaran. Senantiasa meningkatkan

konsep dan pengimplementasian model pembelajaran untuk menghasilkan
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generasi bangsa yang berkarakter Islami yang memiliki keseimbangan

antara ilmu umum dan ilmu agama (spiritual).

13l
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LAMPIRAN 1

VISI MISI SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU (SDIT) BINA INSAN

KOTA PAREPARE

Visi

Misi

Menjadi  SDIT

mempelopori pene

en Vvisi

PAREPARE

Membina dan mewujudkan generasi

ang cerdas dan kreatif

ngkungan belajar yang

a Insan kota
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LAMPIRAN 2

PEDOMAN WAWANCARA

Konsep dan Implementasi Model Keterpaduan Pembelajaran Studi Kasus Pada

Sekolah Dasar Islam Terp SDIT) Bina Insan Kota Parepare.

I. Wawancara kepala sekol

1. Apa konsep keterp a Insan Kota Parepare ?

2. Model apa yang n dalam pembelajaral di SDIT Bina Insan Kota
ebijakan apa yanc ukan terkait pemb terpadu?

lam sudah sesual dengan pe )yembe terpadu?

3 tind t jika dalam pengimple an pe aran terpadu

i den yang diharapkan ?

latiha dilakukan guru-guru ter oelaja Dadu ?

a kepada gur

2 pemahaman terpac g diterapkan di SDI Insan Kota

V|

2 konsep Kketerpaduan_pembelajaran yang diterap SDIT Bina

Bina Insan
Kota Parepare ?

4. Bagaimana implementasi model keterpaduan yang ibu/bapak diterapkan di SDIT
Bina Insan Kota Parepare? (contoh)

5. Bagaimana respon peserta didik terhadap model keterpaduan yang diterapkan

dalam pembelajaran ?
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6. Adakah kendala yang dirasakan oleh guru atau peserta didik dalam pembelajaran
terpadu ?
7. Apa yang menjadi solusi atau penanggulangan terhadap masalah yang terjadi

dalam pembelajaran terpadu?

8. Adakah antisipasi yang dilakuke guru dalam menangani kendala yang akan
timbul dalam pembelaja
mata pelajaran terkait

10. padu dapat

11. Ap ’ j i SDIT Bina

12. Mo padu apa yang sangat dik di SDIT

re ?

an dengan

13. Bag . sikap pe nerima pe
an model ter
14. Ap n dari pen plementasi keterpaduan

on di S REPRAR E

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



70

LAMPIRAN 3

PEDOMAN OBSERVASI

Berilah tanda (V) pada kolom yang disediakan sesuai dengan pengamatan peneliti.

Konsep dan Implementasi
KeterpaduanPe
NO
1. menggunakan
dan evaluasi
angan evaluasi
2. implementasi pembelajaran

PAREPARE
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LAMPIRAN 4

PEDOMAN DOKUMENTASI

Konsep dan Implementasi Model Keterpaduan Pembelajaran Studi Kasus Pada

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Bina Insan Kota Parepare.

Visi, misi da

N terpadu d

n peserta didik di SDIT

PAREPARE
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SILABUS PEMBELAJARAN

LAMPIRAN 5
Sekolah : SDIT BINA INSAN PAREPARE
Kelas NAY

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Semester 01
Standar Kompetensi (Alquran) : 1. Me

Kompetensi
Dasar

1.1 Membaca
surah Al
Fatihah
dengan
lancer

makhraj
benar

72

Penilaian

INSTITUTE PAREPARE

PAREPARE

== Alokasi .
Bentuk Contoh. wakty | Sumber Belajar
Instrumen Instrur‘E
Pelafalan Lafalkanﬂ 6 x 35 | 1. Tulisan surah Al
surah Al menit Fatihah beserta
Fatihah! artinya di karton

2. Tuliskan definisi
hukum-hukum
bacaan di karton
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PAREPARE

5 7
o
LLl
berdasarkan m . Buku
instruksi yang di | 2 Menerapkan Tes Pelafalan Bacalah{ pendidikan
berikan guru hukum bacaan lisan surah Al agama Islam
dengan yang ada di surah Fatihah jilid 4 bab 1
menerapkan Al Fatihah sesuai L . Buku tajwid
harakat, makhraj (bacaan alif lam dengan 5 . Buku-buku lain
dan hukum dan izhar) makhrai yang relevan
bficaan yang ada harakat . Kaset/CD
di surah A hukum Alquran tentang
' bacaan surah Al
benar! Fatihah
E . Pengalaman
guru
=]
3 Viengarti Jawaban | Apa arti E
emudian Al Fatiha singkat kalimat 5
butkan isi benar (ayat)
surah Al ;ﬂ&\‘iﬂx
T
g,a":
menulis Uf
n kalimat Q
rah Al Fatihah
ta dan Jawaban | dbl 4 us E
m rah Al singkat o ‘(
hah dengan .
Salinlah
lengkap
%




74

dengan
tanda

bacanya
yang beqqy{

REPARE

1.2 Membaca
surah Al
Ikhlas
dengan
lancer

5. Menyebutkan isi
pokok surah Al
tihah

Tes Essay Sebutka

tulis isi poko
dari ayat ke-
2 surah
Fatihah!

Pelafalan LafalkaE 6x35 | 1. Tulisan surah
surah Al menit Al Ikhlas
Ikhlas U beserta artinya
=] .
dengan di karton
harakat 2. Tulisan definisi
makhraj hukum-hukum
yang be bacaan di karton
e 3. Buku
Pelafalan | Bacalah pendidikan
surah Al agama Islam
Ikhlas 0 jilid4, bab1
sesuai I-IJ 4. Buku Tajwid
dengan 5. Buku-buku
makhraj lain yang
relevan

PAREPARE

harakat
hukum

L
O




Karakter siswa yang

g 75
o
LLl
2. Siswa bacaan 3&1 6. Kaset/CD
mengartikan dan benar! ¢ Alguran tentang
mengkaji 0 surah Al Ikhlas
kandungan surah | 3 \engartikan surah | Tes Jawaban | Apa artilu 7. Pengalaman
Al Ikhlas, serta Al ikhlas dengan tulis singkat | ayat guru
kemudian N benar 33350
menyebutkan isi P ’
S iler
13
554 ¢
4. Tes Jawaban | Apa arti
kalimat singkat ayat

sd3

, i

hatian ( respect ), Tek
sty ), Integritas (integr

diligence ) , Tanggung jawab (
, Peduli ( caring ) dan Jujur (

PAREPARE
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LAMPIRAN 6
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
SD : SDIT BINA INSAN
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester
Standar Kompetensi rah Alquran
Kompetensi Dasar .1 Membaca su ihah dengan lancar
Alokasi
Tujua ihah dengan
aligus dapat
pada surah
Al Fatihah
. Siswa dapat men ihah dengan
benar
. Siswa dapat menuli at surah Al
ihah nar
yebutkan se memahami
| Fatihah
, Rasa
ekun (
ponsibility ),

Integritas (integrity ) , Peduli ( caring ) dan
Jujur (fairnes).

Materi pembelajaran : Surah Al Fatihah dan Al Ikhlas.

Metode Pembelajaran  : 1. Siswa berlatih melafalkan Surah Al Fatihah dengan
harakat dan makhraj yang benar

2. Siswa berlatih melafalkan Surah Al Fatihah dengan
menerapkan hukum bacaan yang benar

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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3. Siswa berlatih mengartikan Surah Al Fatihah

4. Siswa berlatih menulis kata dan kalimat Surah Al
Fatihah

5. Siswa Mengadakan diskusi dengan teman-temannya
mengkaji isi pokok Surah Al Fatihah

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:

1. Kegiatan Pendahuluan
Apersepsi dan Motiv

I siswa
dan berguna bagi siswa

urah-surah yang
n bahan ajaran yang

()

splorasi, guru:
Ikan Surah Al Fatih kelompok-
individu

kan Surah Al Fatiha : an harakat,
ukum bacaan yang ad tihah secara

g

kegiatan el

iswa mengartikan ha

iswa menulis i : an instruksi
an penjelasan guru

s rptﬂ:nlE)PﬂﬂjEn Surah ihah secara

& Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa

& Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan dan penyimpulan

3. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:

@ Guru mengadakan tanya jawab dengan siswa tentang isi pokok Surah
Al Fatihah dan pemahaman siswa mengenai hukum bacaan yang ada
pada Surah Al Fatihah

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



78

& Guru membacakan kesimpulan dari materi Surah Al Fatihah yang telah

disampaikan

& Siswa menceritakan kisah dalam Sepenggal Kisah yang telah dibacakan
menggunakan bahasa sendiri

Alat / Sumber Belajar:

1. Tulisan Surah Al Fatihah beserta artinya di karton

2. Tulisan definisi hukum-hukum

3. Buku pendidikan agam

Buku Tajwid

Buku-buku I3

kalimat surah Al

Fatihah dengan
benar

» Menyebutkan isi
pokok surah Al

Fatihah

Bentuk
Instrumen

Tes tulis

Pelafalan

Al Fatihah
Al Fatihah
makhraj
kum bacaan

a yang benar!

5. Sebutkan isi pokok dari
ayat ke-2 surah Al
Fatihah!
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Format Kriteria Penilaian

1.PRODUK ( HASIL DISKUSI )

No. Aspek Kriteria Skor
1. | Konsep * semua benar 4
* sebagian besar benar 3
* ecil benar 2

* kadang-kadang ke

* tidak bekerjasama

79
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3. Lembar Penilaian

80

No

Nama Siswa

Performan

Kerjasama | Partisipasi

Produk

Jumlah
Skor

Nilai

or maksi

arat nilai sesuai K

PAREPARE
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DOKUMENTASI

LAMPIRAN 7
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LAMPIRAN 8

SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Lengkap ©RLANL ULANSASE

NIP

Jabatan © Gueu kG\WRs 4 A
Alamat DL Duskestns ket 3

Menerangkan bahwa:

Nama : MASYITHA

NIM :14.1100.007

Perguruan Tinggi :IAIN PAREPARE
Jurusan/Prodi :TARBIYAH DAN ADAB/PAI

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan

skripsi yang berjudul “Konsep dan Implementasi Model Keterpaduan Pembelajaran Pada

Sekolah Dasar Islam Terpadu Kota Parepare”.

Demikian surat keterangan ini Saya berikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 23 Juli 2018

Yang bersangkutan

Rant ylansart
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Lengkap Mai, S. %

NIP

Jabatan Gur kelas 34 CAIRO (Ot Bk INGAR PagepALE
Alamat b Amat Baldt

Menerangkan bahwa:

Nama : MASYITHA

NIM 114.1100.,007

Perguruan Tinggi ‘IAIN PAREPARE

Jurusan/Prodi "TARBIYAH DAN ADAB/PAI

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan

skripsi yang berjudul “Konsep dan Implementasi Model Keterpaduan Pembelajaran Pada

Sekolah Dasar Islam Terpadu Kota Parepare”.

Demikian surat keterangan ini Saya berikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Parepare,z3 Juli 2018

Yang bersangkutan

Mavui, 3§ .5y
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Lengkap . pusPirA HoRLAr0AR, B
NIP

Jabatan M Ul KBAS 4.b

Alamat LB BeRpEN  BLOK A
Menerangkan bahwa;

Nama : MASYITHA

NIM 114.1100.007

Perguruan Tingg! JAIN PAREPARE
Jurusan/Prodi TARBIYAH DAN ADAB/PAIL

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan

skripsi yang berjudul “Konsep dan Tmplementasi Model Keterpaduan Pembelajaran Pada

Sekolah Dasar Islam Terpadu Kota Parepare”.

Demikian surat keterangan ini Saya berikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Parepare,28 Juli 2018

Yang bersangkutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah in:

Nama Lengk -

engkap iti Awtiwah, .pd

NIP

Jabatan : GUN Magyl, Bahass Amb dw FMampmj feleg LA CAIRO ST ¢!
Alamat - Y Laupe Soreany

Menerangkan bahwa;

Nama ' MASYITHA

NIM 14.1100,007

Perguruan Tinggi 1AIN PAREPARE

Jurusan/Prodi ‘TARBIYAH DAN ADAB/PAI

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan

skripsi yang berjudul “Konsep dan Implementasi Model Keterpaduan Pembelajaran Pada

Sekolah Dasar Islam Terpadu Kota Parepare”.

Demikian surat keterangan ini $aya berikan unfuk digunakan sebagaimana mestinya.

Parepare,£3 Juli 2018

Yang bersangkutan



LAMPIRAN 9
B KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
% INSTITUT AGAMA 1SLAM NEGERI (IAIN) PAREPARLE
Alormat - JL. Amal Huktt No. 8 Soreang Kata Perepare 91112 ‘® (1221)21707 B 0408 29008
L Po Box : 409 Parvpare 91100 Website - www.ialnparepare.ac.id Emall. info 1ainparepare.ac.id
Nomaoy B 863  /In 39/PP.00.9/07,2018
Lampiran - -

Hal

; Page - 1 of 1. Copyright®nfs 20152018 - (Firmangyah )

+ Inn Melaksanakan Penclitian

Kepada Yih,

Kepala Dacrah KOTA PAREPARE

Cq. Badan Perencanaan Pembangunan Dacrah
i

KOTA PAREPARE

Assalamu Alatkum Wr. Wh,

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE :

Nama : MASYITHA

Tempat/Tgl. Lahir : SIDODADI, 28 Desember 1995

NIM : 14.1100.007

Jurusan / Program Studi  : Tarbiyah dan Adab / Pendidikan Agama Islam
Semester . VIII (Delapan)

Alamat : DESA NEPO, KEC. WONOMULYO, KAB. POLMAN

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KOTA PAREPARE dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul :

"KONSEP DAN IMPLEMENTASI MODEL KETERPADUAN PEMBELAJARAN
(STUDI KASUS PADA SEKOILAH ISLAM TERPADU KOTA PAREPARE)"

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Jull sampai selesai.

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan
dukungan seperlunya.

Terima kasih,

17 Juli 2018
A.n Rektor

-, .~ PIL. Wakil Rektor Bidang Akademik dan
G \"\:l:ex{gembangan Lembaga (APL)

Dicelak pada Tl 17 [ul 2918 Jern : 081948
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LAMPIRAN 10

PEMERINTAH KOTA PAREPARE
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAEB!&H

Hr Jend Sudiersan Nomor 76 Tey 04211 25250, Tuy (BAZ1Z811Y vode Fos ¥
Emal beppeda@parepareroia o) W Veebstr wwav vanpeda Ca ey eroty 35 30

P A RjE PARE
Parepare, 18 Juli 2018

; Kepada
Homor : 050 /E57 /Bappeda Yth. Kepsia SDIT Bina Insan Kota Parepare
Lampiran - Di -
Perihal 3 in L] n Parepare

DASAR :

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2002 tentang Sistem Nasionz)
Peneiiian, Pengembangan dan Penerapan I'mu Pengetahuan dan Teknologi.

2. Peraturan Menten Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penefitian dan
Pengembangan di Lingkungan Kementenian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah

3. Peraturan Menten Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016 tentang Pedoman Penelitian dan
Pengembangan di Kementerian Dalam Negeri dan Pemenntah Daerah.

4. Peraturan Daerah Kota Parepare No. 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah.

5. Surat Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, MNomor : B
868/In.39/PP.00.9/07/2018 tanggal 17 Juli 2018 Perihal Izin Melaksanakan Penslitian.

Setelah memperhatikan hal tersebut, maka pada perinsipnya Pemenintah Kota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah kotz Parepars) dapat
memberikan Izin Penelitian kepada :

Nama : MASYTTHA

Tempat/Tgl. Lahir : Sidodadi / 28 Desember 1995
Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan : Mahasiswi

Alamat : JIl. Amal Bakt, Parepare

Bermaksud untuk melakukan Penelitian/Wawancara di Kots Parepare dengan judud :
"KONSEP DAN IMPLEMENTASI MODEL KETERPADUAN PEMBELAJARAN (STUDI KASUS PADA
SEKOLAH ISLAM TERPADU KOTA PAREPARE)™
Selama : Tmt. Juli s.d Agustus 2018

Pengikut/Peserta : Tidak Ada

Sehubungan dengan hal tersebut pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud

dengan ketentuan :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan harus melaporkan din  kepada
Instansi/Perangkat Daerah yang bersangkutan.

2. Pengambilan Data/Penelitian tidak menyimpang dari masalah yang telah dizinkan dan
semata-mata untuk kepentingan Ilmiah.

3. Mentaati ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dengan
mengutamakan sikap sopan santun dan mengindahkan Adat Istadat setempat.

4. Setelah melaksanakan kegiatan Peneliian agar melaporkan hasilnya kepada Walikota

Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Ko Parepare)

Menyerahkan 1 (satu) berkas Foto Copy hasil “Penelitian™ kepada Pemernntah Kota

Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare).

Kepada Instansi yang dihubungi mohon memberikan bantuan.

Surat Izin 3kan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila temyata

pemegang Surat 1zin tidak mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

NO 0

u'lw \
(™| BAPPED AW "L

{
\'\_‘:l\ Hj. H
v “~.Pangkat -Rghata Tk. 1
N, NP 8901 32006042019
TEMBUSAN : Kepada Yth. TR

1. Gubemur Provinsi Sulawesi Selatan Cq. Kepala BKB Sulse! di Makassar
2. Wailikota Parepare di Parepare
3. Rektor Institut Agama Islam Neger (IAIN} Parepare di Parepare

4. Saudara MASYITHA
S. Arsip,
{
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LAMPIRAN 11

Yayusan Bina Invan Parcpure

: W Sckolah Dusar Inlam Terpadu
t‘ DI Bina [nsun

S Enuil; sditbinpinsanpare2(@gmmil.com
Alamat : JI. Jead Sudirman

NO. 198/K/SDIT-BI/X/2018

Yang Bertanda tangan di bawah ini -

Numa * L Syamsuar Basri, Le
Nip
Jabatan “ Kepala SDIT Bina Insan Parepare -

Menyatakan dengan sebenamya bahwa guru yang bernama di bawah ini :
Nama : MASYITHA
JURUSAN : TARBIYAH DAN ADAB
UNIVERSITAS tINSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

Telah selesai melakukan penelitian di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Bina Insan Parepare
selama I (Satu) bulan, terhitung mulai bulan Juli - Agustus 2018, untuk memperoleh informasi
dan data dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul “KONSEP DAN IMPLEMENTASI
MODEL KETERPADUAN PEMBELAJARAN (STUDI KASUS PADA SEKOLAH
ISLAM TERPADU KOTA PAREPARE”
Demikian surat keterangan ini di buat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan seperlunya
Parepare, 05 Safar 1440 H
15 Oktober 2018 M

Kepala SDIT Bina Insan
: Pu "

H.SYAMSUAR BASRI, Le
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LAMPIRAN 12
BIOGRAFI PENULIS

Penulis bernama lengkap Masyitha, lahir di Sidodadi pada tanggal
28 Desember 1995, merupakan anak ke lima dari delapan
bersaudara. Penulis lahir dari pasangan suami istri Bapak M. Saleh
dan Ibu Sanawiah dan sekarang bertempat tinggal di Nepo
Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polman Provinsi Sulawesi
Barat. Penulis memulai pendidikannya di Sekolah Dasar Negeri
(SDN) 036 INP Pucceda pada tahun 2002, kemudian lanjut ke
tingkat Madrasah ah (Mts) Al- Ikhsan Kenje pada tahun
2008, kemudi at Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1
Parepare pada tahun 201 ‘ I tingkat SD, Mts hingga MAN
penulis mengikuti organ

Pada tahun pendidikan pada jenjang
perkullahan di Seko ) ) Parepareyang sekarang
telah beralih_status_menjadi itut Agama_lIslam_Negeri | arepare. Penulis
arbiyah dan
1 Parepare
-------- C arakat di desa Kecamatan

DIT) kota

PAREPARE
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